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Abstrak 

 

Mata Air Umbulan (MAU) di Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu potensi sumber air bersih 

yang penting di Jawa Timur. Namun eksploitasi MAU telah menimbulkan dampak yang mengancam 

kelestariannya. Studi ini secara garis besar bertujuan untuk menganalisis kondisi tapak dengan 

mengkaji interaksi antara elemen biofisik dan pengguna MAU serta pengaruhnya terhadap perubahan 

tapak. Hasil yang diperoleh kemudian menjadi pertimbangan dalam penyusunan rekomendasi 

pengembangan MAU agar nantinya berkelanjutan baik secara ekologis maupun budaya. Analisis 

elemen biofisik menggunakan metode spasial terhadap aspek kerentanan tata ruang hidrologis, 

penutupan lahan, serta intensitas aktivitias masyarakat di tapak. Sementara itu pengguna tapak, dalam 

hal ini penduduk dan pengunjung, dianalisis untuk mengetahui makna tapak bagi pengguna, pengaruh 

pengguna terhadap tapak, serta harapan mereka. Untuk itu dilakukan penggalian persepsi terhadap 

responden yang kemudian dianalisis disecara kualitatif dengan pendekatan Cultural Value Model.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa dengan semakin meningkatnya intervensi pengguna ke MAU 

seiring berjalannya waktu telah berdampak pada ketidaksesuaian pemanfaatan ruang dalam tapak 

untuk aktivitas. Berbagai aktivitas pengguna pada umumnya dilakukan dekat dengan sumber mata air 

yang merupakan area dengan kerentanan tinggi secara hidrologis. Analisis persepsi responden 

pengguna menunjukkan bahwa penduduk dan pengunjung memandang tapak dari sudut pandang 

berbeda disebabkan karena faktor kepentingan dan keterikatannya dengan tapak (people-place 

bonding). Motif sosial ekonomi, yaitu sumber pendapatan, akses air bersih dan rekreasi, nampaknya 

berpengaruh terhadap fenomena ketidaksesuaian penggunaan ruang di MAU.  

Persepsi para responden secara garis besar mencakup issue pemanfaatan tapak untuk penggunaan air 

dan ruang, pengembangan infrastruktur, pembangunan tidak merata yang mempengaruhi kondisi 

sosial dan ekonomi setempat, pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan yang tidak optimal, 

penurunan kualitas lingkungan tapak dan harapan pembangunan MAU. Penggalian persepsi tersebut 

berkontribusi terhadap kronologi transformasi tapak, dimana MAU mengalami perubahan signifikan 

saat pertama kali dibuka sekitar tahun 1917, dan di masa transisi pemerintahan Orde Baru-Reformasi 

sekitar tahun 1998. Berdasarkan hasil analisis elemen biofisik dan persepsi, maka agar tapak 

berkelanjutan pengembangannya perlu memperhatikan penetapan fungsi tapak, penataan zonasi, 

pengembangan ruang dan infrastruktur yang memperhatikan pelestarian karakter lanskap, serta 

program pengelolaan tapak dengan pelibatan masyarakat.    

 

Keywords: analisis tapak, perubahan lanskap, persepsi masyarakat, interaksi lanskap-manusia 
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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Mata Air Umbulan (MAU), berlokasi di Desa Kedung Waru dan Desa Umbulan, Kecamatan 

Winongan, Kabupaten Pasuruan, merupakan sebuah mata air yang penting maknanya, baik dari sisi 

ekologis, ekonomi, maupun sosial budaya. Dengan debit air yang cukup besar yaitu lebih dari 4000 

l/detik1 , sumber air ini memenuhi kebutuhan air bersih, baik untuk sebagian masyarakat lokal, 

maupun penduduk di Kabupaten dan Kota Pasuruan serta di Kota Surabaya. Bahkan air dari sumber 

ini dimanfaatkan untuk usaha komersial air mineral kemasan. Selain itu, tapak telah lama menjadi 

wadah aktivitas masyarakat lokal maupun dari luar kawasan dengan berbagai tujuan; banyak 

diantaranya bersifat rekreatif. 

Saat ini tapak sumber MAU menghadapi beberapa permasalahan yang berpotensi mengancam 

keberlanjutannya. Hal tersebut disebabkan oleh karena penggunan air tanah secara masif, baik untuk 

pemenuhan kepentingan domestik maupun industri. Adanya perubahan penggunaan lahan dan 

penutupannya di kawasan sekitar seperti dengan meningkatnya area terbangun, diperkirakan turut 

mempengaruhi kondisi tapak. Terindikasinya penurunan debit air dan aktivitas penduduk di MAU 

yang menimbulkan polutan merupakan bagian dari dampak kegiatan masyarakat di dalam tapak 

maupun di sekitarnya. 

Dengan kondisi tersebut, perlindungan dan restorasi lanskap MAU penting untuk dilakukan. Untuk 

mendukung usaha ini, identifikasi permasalahan secara komprehensif terhadap tapak MAU menjadi 

penting sebagai langkah awal untuk memahami kondisinya secara lebih baik. Hal ini nantinya akan 

bermanfaat bagi pihak terkait dengan MAU, terutama perencana dan pengambil kebijakan, dalam 

memformulasikan rencana pengembangan dan tindakan konservasi dan restorasi agar efektif dan tepat 

sasaran.  

Studi analisis tapak MAU ini merupakan upaya untuk memahami kondisi di tapak, dengan 

mempertimbangkan tidak hanya elemen biofisik, namun juga kondisi masyarakat penggunanya terkait 

dengan persepsi mereka terhadap tapak. Sebagaimana diketahui bahwa manusia dengan budayanya 

merupakan agen yang berperan penting dalam perubahan lanskap (Sauer, 1925), sehingga pengaruh 

manusia pada lanskap perlu untuk dikaji. Dengan mengkaji elemen biofisik dan aspek masyarakat, 

diharapkan akan diperoleh gambaran tentang interaksi antara masyarakat pengguna dengan tapak dan 

implikasinya terhadap perubahan tapak serta kondisinya saat ini. Hasil studi ini diharapkan 

bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan dan pengelolaan MAU di masa 

mendatang.  

1.2 Tujuan Studi 

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa manusia merupakan agen penting yang memicu 

perubahan lanskap. Kehidupan manusia sendiri dipengaruhi oleh kondisi fisik lingkungan sekitarnya 

yang menimbulkan proses adaptasi dan modifikasi lingkungan fisik sehingga manusia dan lingkungan 

saling mempengaruhi. Studi ini secara umum bertujuan untuk menganalisis kondisi tapak MAU, 

 
1 Debit MAU saat ini berkisar 3400-4000 l/detik yang menunjukkan adanya penurunan dari tahun 90an (5000 l/detik) 
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dengan mengkaji faktor yang berpengaruh terhadap perubahan yang terjadi pada tapak. Diperkirakan 

bahwa kondisi yang terjadi saat ini merupakan hasil dari interaksi antara tapak dengan penggunanya, 

yang bentuk hubungan tersebut dapat dilihat dari persepsi pengguna. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

maka studi ini secara khusus bertujuan untuk: 

 Mengidentifikasi kondisi eksisting tapak berdasarkan elemen biofisik. 

 Memahami persepsi pengguna terhadap tapak untuk mengidentifikasi interaksi antara pengguna 

dan tapak serta pengaruhnya terhadap kondisi tapak saat ini. 

 Menyusun rekomendasi untuk pertimbangan pengembangan tapak agar pengem-bangannya 

berkelanjutan secara ekologis dan budaya. 

 

Melalui studi ini diharapkan kita dapat memahami proses serta faktor yang mempengaruhi perubahan 

lanskap MAU secara integral. 

 

1.3 Output Studi 
Hasil akhir studi ini berupa: 

 Analisis kondisi eksisting tapak MAU yang ditampilkan dalam dalam bentuk diagram serta uraian 

tertulis. 

 Persepsi masyarakat pengguna, yaitu penduduk lokal dan pengunjung terhadap MAU, serta 

bentuk interaksi antara persepsi pengguna dengan tapak yang disajikan secara deskriptif. 

 Rekomendasi secara deskriptif sebagai masukan dan pertimbangan untuk pengembangan tapak 

yang berkelanjutan di masa mendatang.penggunanya, yang bentuk hubungan tersebut dapat 

dilihat dari persepsi pengguna. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka studi ini secara khusus 

bertujuan untuk pengembangan tapak yang berkelanjutan di masa mendatang. 
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2. Metodologi 

2.1 Lokasi dan Waktu 

Studi ini mengkaji MAU, yang berlokasi di Kecamatan Winongan, Kabupaten Pasuruan, Provinsi 

Jawa Timur (Gambar 1). Periode pelaksanaan studi dari bulan Agustus 2016 hingga Maret 2017. 

Dalam periode tersebut telah dilakukan serangkaian kegiatan berupa konsolidasi tim studi, prasurvei, 

pengumpulan data di lokasi studi, pengolahan data, dan penyusunan laporan akhir. 

 
Gambar 1. Lokasi MAU di Desa Umbulan, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur 

2.2 Kerangka Pikir Studi 

Suatu lanskap terbentuk karena adanya hubungan timbal balik antara lingkungan fisik dengan 

manusia didalamnya yang kemudian mempengaruhi kualitas dan karakter lanskap tersebut. Suatu 

karakter lanskap dibentuk oleh perpaduan elemen biofisik, baik bersifat alami maupun buatan, dan 

elemen nonfisik, yaitu manusia dan budayanya baik yang bersifat tangible maupun intangible (Sauer, 

1925; Naveh, 1995). Demikian pula halnya dengan tapak MAU, yang memiliki karakter lanskap yang 

unik, sebagai hasil perpaduan antara elemen fisik seperti geografis, iklim, tanah, hidrologis, vegetasi, 

satwa; dengan elemen sosial, budaya, ekonomi masyarakat penggunanya.  Lanskap bersifat dinamis 

dan berubah sepanjang waktu. Perubahan tersebut dapat disebabkan oleh proses alam maupun oleh 

adanya aktivitas manusia dalam lanskap tersebut, yang pada dasarnya terkait dengan pemenuhan 

kebutuhan fisik maupun spiritual. Lebih lanjut, menurut Sauer (1925), manusia menjadi faktor penting 

penyebab perubahan lanskap, yang budayanya menjadi faktor penentu dalam arah pembentukan 
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lanskap sehingga lanskap tersebut memiliki tipe tertentu. Berdasarkan kerangka pikir ini, maka 

implikasinya faktor manusia penting untuk dilibatkan dalam identifikasi permasalahan lanskap, 

demikian pula dalam penyusunan rencana pengembangannya, baik dalam skala lokal maupun regional 

(Marcucci 2000; Kolen and Witte 2007). 

 

 
 

Gambar 2. Komponen Cultural Value Models 

yang secara garis besar terdiri atas tiga elemen 
dasar yaitu (1) bentukan material (forms), (2) 
aktivitas dan proses (practices and processee), 
serta (3) keterkaitan (relationships) (Stephenson 
2008: 134) 

 

Untuk mengetahui pengaruh aspek budaya terhadap lanskap, dapat ditelusuri dengan pendekatan 

Cultural Values Model (CVM) yang dikemukakan oleh Stephenson (2008). Konsep CVM merupakan 

kerangka konseptual untuk memahami berbagai nilai yang yang potensial dimunculkan oleh manusia 

yang terkait dengan suatu lanskap, serta sebagai pendekatan untuk mengeksplorasi hubungan yang 

mungkin terjalin diantara nilai-nilai tersebut. Dalam CVM, diasumsikan bahwa penilaian terhadap 

suatu lanskap pada dasarnya terdiri atas tiga kelompok elemen yaitu bentukan (forms), kegiatan dan 

proses (practices and processes), dan keterkaitan (relationships). Elemen bentukan mencakup seluruh 

material fisik alami maupun buatan yang tangible. Yang dimaksud dengan kegiatan dan proses yaitu 

berbagai kegiatan manusia dan proses alami maupun buatan manusia. Sementara itu yang termasuk 

dalam keterkaitan yaitu beragam makna yang muncul dari hubungan antara manusia dalam lanskap, 

maupun antara manusia dengan lanskap (Gambar 2). Konsep CVM lebih lanjut mengemukakan 

bahwa lanskap berubah dalam dimensi waktu. Oleh karenanya penilaian manusia tehadap ketiga 

komponen tersebut bisa jadi juga mengalami perubahan seiring dengan berjalannya waktu.  

2.3 Tahapan Kegiatan 

Secara garis besar studi ini melalui tahapan persiapan, pengumpulan data, analisis dan sintesa data, 

serta penyusunan laporan (Gambar 3). Pengumpulan data meliputi data primer dan data sekunder 

yang dilakukan melalui pengamatan tapak, wawancara, dan penelusuran literatur pendukung. 

Sebagaimana dijelaskan bahwa dua tujuan pertama dari studi meliputi identifikasi kondisi tapak, 

persepsi pengguna, serta bentuk interaksi antara pengguna dan tapak, sebagai dasar dalam penyusunan 

rekomendasi untuk pengembangan tapak yang merupakan tujuan terakhir. Penjelasan pada bagian 
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berikut ini difokuskan pada kegiatan analisis data yang secara garis besar terdiri dari analisis elemen 

bio-fisik dan analisis persepsi pengunjung, dimana pada tahap awal keduanya dianalisis secara 

terpisah. Kemudian hasil dari kedua analisis terebut diintegrasikan untuk mengkaji hubungan antara 

kondisi lingkungan fisik dengan penggunanya. 

2.3.1 Analisis elemen biofisik 

Untuk mengetahui kondisi tapak maka dilakukan analisis terhadap elemen hidrologis, penutupan 

lahan, dan penggunaan ruang aktivitas oleh masyarakat. Berdasarkan hasil analisis elemen hidrologis, 

penutupan lahan, dan aktivitas masyarakat kemudian dilakukan overlay untuk mendapatkan peta 

komposit untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan tapak oleh masyarakat pengguna. Metode 

analisis dilakukan secara spasial kualitatif dengan skoring dan pembobotan. Peta dasar yang 

digunakan dalam analisis menggunakan citra bersumber dari Google Earth 2016. Oleh karenanya 

elemen tapak tidak teridentifikasi secara detail dan deliniasi elemen bersifat makro. Kriteria analisis 

yang dikembangkan untuk menentukan kesesuaian pemanfaatan tapak oleh masyarakat (Tabel 1) 

mempertimbangkan potensi intervensi manusia terhadap kondisi tapak. Hasil analisis ketiga elemen 

disajikan dalam bentuk gambar peta-peta analisis.  

Elemen hidrologis merupakan faktor penentu dalam tapak, dikarenakan nilai pentingnya dari sisi 

ekologis, ekonomi, serta sosial-budaya. Dalam studi ini, aspek hidrologis dianalisis secara spasial 

berdasarkan variabel tata ruang kerentanan ekologis dengan parameter jarak terhadap sempadan 

sumber mata air. Sementara itu analisis penutupan lahan dikaji berdasarkan variabel strukturjenis dan 

proporsi penutupannya yang terbagi atas bangunan dan vegetasitata hijau. Analisis terhadap 

pemanfaatan ruang dalam tapak oleh masyarakat dalam beraktivitas berdasarkan variabel intensitas 

kegiatan yang ditentukan oleh parameter jenis dan frekuensi kegiatan. Hasil akhir analisis kondisi 

tapak diperoleh melalui overlay elemen hidrologis (70%), penutupan lahan (15%), dan aktivitas 

masyarakat (15%). 

Tabel 1. Kriteria analisis elemen bio-fisik

No Elemen Kriteria Skor 

1 Tata ruang Hidrologis  

Area inti (sumber mata air) dengan kerentanan tinggi; tidak sesuai 

untuk kegiatan intensif 
1 

Area sempadan/buffer sejauh 50 m dari badan air; dapat 

dimanfaatkan untuk ruang aktivitas secara terbatas 
2 

Area pemanfaatan dengan tingkat kerentanan rendah; sesuai 

untuk menampung kegiatan manusia secara intensif 
3 

2 

Penutupan lahan 

berdasarkan struktur & 

proporsi bangunan dan 

vegetasi  

Area yang didominasi struktur dan bangunan 1 

Area terbuka hijau dengan tanaman non-pohon (semak dan 

groundcover) 
2 

Area yang didominasi ruang terbuka dengan tegakan pohon 3 

3 Aktivitas masyarakat 

Aktivitas masyarakat di tapak yang bersifat intensif  1 

Aktivitas masyarakat di tapak yang bersifat semi intensif 2 

Aktivitas masyarakat di tapak yang bersifat non intensif 3 
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PERSIAPAN 

PENGUMPULAN DATA 

ANALISIS 

SINTESIS 

PENYELESAIAN 

 Penyusunan proposal studi 

 Pra-survey 

 Mobilisasi tim 

 Data primer: wawancara persepsi masyarakat/ pengguna tapak 

(penduduk dan pengunjung) 

 Observasi kondisi fisik tapak 

 Data sekunder: administratif, geomorfologi, iklim , topografi, tanah, 

hidrologi, vegetasi, kesejarahan, sosial, ekonomi, budaya 

 Hubungan antara kondisi 

biofisik tapak & masyarakat 

 Rekomendasi untuk 

pengembangan tapak 

 

Penyusunan laporan 

Aspek Biofisik 
 Kerentanan tata ruang 

hidrologis 
 Penutupan lahan berdasarkan 

struktur & proporsi bangunan 
dan vegetasi 

 Intensitas aktivitias masyarakat 
di tapak 

Persepsi masyarakat (penduduk 
dan pengunjung) terhadap tapak: 

 CVM 
 Perubahan tapak 
 Harapan  

Kesesuaian pemanfaatan tapak 

oleh masyarakat saat ini 

 

 Persepsi masyarakat dan isu 

sentral tapak 

 Transformasi lanskap  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram alur tahapan studi 

2.3.2 Identifikasi persepsi pengguna tapak 

Identifikasi persepsi dilakukan dengan metode kualitatif. Data diperoleh melalui teknik in-depth 

interview dengan wawancara semi-terstruktur kepada para responden yang secara garis besar 

membahas kegiatan responden di tapak, perubahan tapak ditinjau dari elemen tapak, serta harapan 

mereka terhadap tapak di masa mendatang. Tahapan selanjutnya yaitu menginterpretasikan hasil 

wawancara melalui analisis kualitatif. Dalam tahap wawancara, peralatan yang digunakan yaitu 

lembar pertanyaan, perekam suara menggunakan telepon genggam, beserta enumerator yang menjadi 

instrumen penting dalam penelitian ini.  
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 Para responden 

Dalam kegiatan ini, yang dimaksud dengan pengguna tapak yaitu masyarakat lokal, terutama 

penduduk Desa Umbulan dan sekitarnya, serta pengunjung tapak dari luar wilayah. Pemilihan kedua 

kelompok ini berdasarkan pertimbangan bahwa keduanya melakukan kegiatan yang mempengaruhi 

kondisi tapak. Jumlah responden dari pengguna tapak yaitu 14 orang penduduk lokal, dan 14 orang 

pengunjung. Para responden ditentukan berada pada rentang usia remaja hingga orang tua. Penggalian 

persepsi dilakukan dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang secara garis besar berupa kegiatan 

pengguna dan lokasinya, elemen tapak baik alami maupun buatan, pengetahuan pengguna tentang 

sejarah dan perubahan tapak, serta harapan pengguna terhadap tapak di masa mendatang, terutama 

dikaitkan dengan adanya isu pengembangan tapak oleh pemerintah provinsi. 

 Analisis data kualitatif 

Hasil wawancara, yaitu berupa file audio, kemudian dianalisis secara kualitatif dengan bantuan 

program Atlas.ti versi 7. Proses analisis secara garis besar terdiri dari: pengkodean, komparasi kode, 

pengkategorian, dan konseptualisasi. Sebelum data dikoding, hasil wawancara ditranskripsi 

disebabkan kualitas rekaman yang kurang baik sehingga sulit untuk mendengar suara responden. 

Selanjutnya dilakukan interpretasi dengan bantuan pengkodean hasil wawancara. 

Pemberian kode atas dokumen primer, yaitu hasil wawancara, merupakan pekerjaan awal pengolahan 

data kualiatatif. Pembuatan kode mengacu pada topik, isu, ide, pendapat dan sebagainya yang muncul 

dalam data. Pendekatan dalam pemberian kode dilakukan secara deduktif dan induktif. Pendekatan 

deduktif pengkodean berdasarkan konsep Cultural Value Models yang dikemukakan oleh Stephenson 

(2008), dimana nilai budaya pada lanskap pada dasarnya meliputi tiga komponen yaitu bentukan 

(forms), proses (processes), dan keterkaitan (relationships) dari berbagai elemen yang ada dalam suatu 

lanskap. Sementara itu kode induktif menjadi sub dari kode deduktif, dimana berasal dari berbagai 

topik dan pendapat yang disampaikan oleh responden, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit.  

Tahap selanjutnya yaitu komparasi kode berdasarkan kelompok elemen responden (penduduk dan 

pengunjung) dalam konteks bentukan, proses & kegiatan, keterkaitan sebagai subgrup kode deduktif. 

Komparasi dilakukan untuk melihat ada tidaknya pola tertentu diantara kedua kelompok responden. 

Kemudian kode yang dihasilkan dianalisis secara tematik untuk mendapatkan beberapa kategori tema 

yang didasari karakter dari kode. Langkah selanjutnya yaitu konseptualisasi, dimana beberapa 

kategori tersebut dilihat pola hubungannya untuk memahami mekanisme munculnya isu-isu di tapak 

yang menjadi perhatian para patisipan.  

Hasil analisis kemudian dimanfaatkan dalam sintesis. Pada tahapan ini hasil analisis digunakan untuk 

menjelaskan berbagai interaksi yang terjadi antara masyarakat pengguna dengan tapak dengan 

mengelaborasikan hasil analisis kondisi bio-fisik. Selain itu juga diajukan rekomendasi untuk 

pengembangan tapak di waktu mendatang agar berkelanjutan. 
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3. Kondisi Umum Mata Air Umbulan 

3.1 Aspek Biofisik Tapak 

3.1.1 Letak geografis dan administratif 

Mata Air Umbulan (MAU) berlokasi di Desa Umbulan, Kecamatan Winongan, Kabupaten Pasuruan, 

Provinsi Jawa Timur (Gambar 4). Kabupaten Pasuruan memiliki luas 147.401,50 ha (3.13% luas 

Provinsi Jawa Timur) yang terdiri dari 24 kecamatan, 24 kelurahan, 341 desa, dan 1.694 pedukuhan. 

Kabupaten Pasuruan berada pada jalur yang strategis yaitu jalur regional dan jalur utama 

perekonomian Surabaya-Malang dan Surabaya-Banyuwangi. Hal tersebut dapat memberikan 

keuntungan dalam peluang ekonomi dan membuka pengembangan investasi di Kabupaten Pasuruan. 

Kegiatan industri pun mulai berkembang di wilayah ini. 

 

 
 

Gambar 4. Orientasi lokasi Mata Air Umbulan di Kecamatan Winongan (Sumber: Google.maps dan ICRAF) 

 

Kecamatan Winongan terbentang pada 7,30’- 8,30’ Lintang Selatan dan 112o30’ - 113o30’ Bujur 

Timur. Wilayahnya merupakan dataran rendah hingga dataran tinggi dengan ketinggian mulai 0 m dpl 

hingga lebih dari 1.000 m dpl (diatas permukaan laut) dengan kondisi permukaan tanah yang agak 

miring ke timur dan utara antara 0-3%. Kecamatan Winongan memiliki 18 desa, yang terbagi menjadi 

102 dusun, 114 Rukun Warga (RW) dan sebanyak 295 Rukun Tetangga (RT) dengan luas wilayah 

sebesar 37,98 km2.  

Desa Umbulan terletak di sebelah selatan Kecamatan Winongan, dengan luas 2,87 km2. Jumlah 

penduduk desa ini di tahun 2015 sebanyak 1.803 jiwa (BPS Kab. Pasuruan 2015). Tapak MAU berada 

Mata Air 

Umbulan 
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di sebelah utara desa, di perbatasan antara Desa Umbulan dengan Desa Sidepan (Gambar 5). Lokasi 

MAU ini berjarak sekitar 22 km dari pusat Kota Pasuruan yang dapat ditempuh selama kurang lebih 

30 menit dengan kendaraan.  

3.1.2 Iklim 

Kawasan MAU dipengaruhi iklim yang karakternya diperkirakan sama dengan iklim Kabupaten 

Pasuruan. Sebagaimana pada umumnya di Indonesia, Kabupaten Pasuruan memiliki iklim tropis. 

Sebagian besar bulan dalam setahun memiliki curah hujan signifikan dengan musim kemarau singkat. 

Berdasarkan data iklim tahun 2015 (Tabel 2), bulan kering terjadi pada September dengan 34 mm 

presipitasi pada bulan tersebut. Hampir semua presipitasi jatuh pada bulan Januari dengan curah hujan 

rata-rata 469 mm. Dengan demikian pada tahun 2015 curah hujan tahunan rata-rata sebesar 2.435 mm. 

Suhu rata-rata tahunan di Pasuruan di tahun yang sama sebesar 27,43°C dengan suhu tertinggi pada 

bulan Oktober (28,1°C) sedangkan suhu terendah terjadi pada bulan Januari dan Februari (27,0°C).  

 

Tabel 2. Data iklim Kabupaten Pasuruan tahun 2015 (BPS Kab. Pasuruan, 2015) 

Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul  Agt Sept Okt Nov Des 

Curah Hujan (mm) 469 401 372 209 162 91 60 46 34 71 186 334 

Suhu rata-rata (°C) 27,0 27,0 27,3 27,7 27,7 27,3 27,1 27,1 27,5 28,1 27,9 27,5 

Suhu min (°C) 23,2 23,1 23,3 23,5 23,4 22,7 22,4 22,1 22,3 23,0 23,3 23,3 

Suhu max (°C) 30,9 30,9 31,4 31,9 32,1 32,0 31,8 32,2 32,8 33,2 32,6 31,8 

 

 
Gambar 5. Tapak Mata Air Umbulan 
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3.1.3 Geomorfologi dan bentukan lahan 

Berdasarkan struktur geomorfologisnya, Kabupaten Pasuruan terbagi atas tiga bagian. Pertama yaitu 

daerah pegunungan dan berbukit, dengan ketinggian antara 180-1.300 m dpl yang membentang di 

bagian selatan dan barat. Kedua, daerah dataran rendah dengan ketinggian antara 6-180 m dpl yang 

berada di bagian tengah dan merupakan daerah yang subur tempat lokasi MAU berada. Ketiga, daerah 

pantai dengan ketinggian antara 2-8 m dpl yang membentang di bagian utara. Secara geologis, 

struktur geomorfologis tersebut berada diatas zona geologis gunung api yang terbentuk di periode 

kuarter (sekitar 1,8 juta tahun yang lalu), yang kemudian mempengaruhi pembentukan endapan 

aluvial di wilayah ini (BPBD Kab. Pasuruan 2011).   

Berdasarkan struktur geomorfologinya, maka ancaman bencana yang dapat timbul dan seringkali 

terjadi atas kondisi wilayah Kabupaten Pasuruan pada umumnya, yang diantaranya juga berpengaruh 

terhadap tapak MAU meliputi: (a) tanah longsor untuk daerah pegunungan dan perbukitan ketika 

musim penghujan tiba; (b) kekeringan kritis untuk daerah yang bertanah tandus dan berbatu ketika 

musim kemarau berlangsung cukup lama; (c) bencana banjir/genangan banjir untuk daerah di dataran 

rendah di sekitar DAS selama musim penghujan, terutama curah hujan sedang hingga lebat di 

beberapa wilayah selatan dan lokal sekitarnya; dan (d) angin puting beliung pada daerah lembah 

berbukit ketika musim penghujan dan perubahan iklim tropik (BPBD Kab. Pasuruan 2011). 

Kabupaten Pasuruan memiliki topografi dengan ketinggian rata-rata 0 hingga di atas 2000 m dpl 

dengan kondisi bagian utara lebih rendah daripada bagian selatan. Tapak MAU yang cenderung 

berlokasi di antara pantai dan dataran tinggi, berada pada ketinggian 25-50 m dpl. Kondisi permukaan 

yang terdapat di wilayah MAU relatif datar (0-8%) di sebelah utara dan timur tapak, dan secara makro 

terdapat kemiringan dari selatan ke utara dan barat, sekitar 8-15%. Kemiringan dalam tapak saat ini 

dipengaruhi oleh pengembangan tapak untuk kolam pemandian sehingga perbedaan ketinggian pada 

tapak di bagian selatan terasa dinamis. Contohnya adalah antara kolam mata air dengan kolam 

pemandian di sebelah utara dan barat (Gambar 6), yang pada dasarnya dibuat mengikuti kelerengan 

alami tapak.    

 

 

(a) 

 
(b) 

Gambar 6. Perbedaan ketinggian dalam tapak merupakan hasil artikulasi kelerengan alami:  

(a) perbedaan ketinggian antara kolam mata air dengan kolam sebelah utara yang terlihat pada latar foto;  
(b) outlet sekaligus sungai yang menjadi pemandian di sebelah barat tapak yang memiliki  

perbedaan ketinggian dengan kolam mata air. 

 



11 

3.1.4 Jenis tanah  

Berdasarkan peta persebaran jenis tanah Kabupaten Pasuruan, MAU memiliki jenis tanah inceptisol 

(Gambar 7). Jenis tanah ini merupakan tanah yang tersebar luas di Indonesia dengan luas mencapai 

70,52 juta ha atau 37,5%; demikian pula halnya di Kabupaten Pasuruan yang kawasannya didominasi 

oleh jenis tanah ini. Tanah inceptisol, dengan tingkat kesuburan sedang hingga tinggi, menjadi tanah 

pertanian utama di Indonesia karena sebarannya yang sangat luas (Puslittanak 2000 dalam Junaidi et 

al 2013), sehingga berpotensi untuk dikembangkan sebagai sentra produksi tanaman pangan seperti 

padi, jagung, dan kedelai dengan diikuti pengelolaan tanah dan tanaman yang tepat (Junaidi et al 

2013). Inceptisol pada dasarnya sesuai untuk tanaman perkebunan, sementara itu pada lahan berlereng 

sesuai untuk tanaman tahunan atau tanaman permanen sehingga mendukung pelestarian tanah. 

Dengan karakter jenis tanah tersebut, pada kawasan MAU dan sekitarnya, dapat kita jumpai beragam 

pemanfaatan lahannya, mulai dari sawah, kebun, tanaman tahunan, selain itu diantaranya juga kita 

temukan pepohonan permanen.    
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Gambar 7.  Peta jenis tanah Kabupaten Pasuruan; dalam peta terlihat bahwa kawasan ini didominasi  

oleh jenis tanah inceptisol (Sumber: Univ. Brawijaya 2016) 

 

3.1.5 Hidrologi 

Tapak MAU merupakan bagian dari ekosistem DAS Rejoso (Gambar 8; pada Gambar 7 garis ungu 

merupakan batas DAS Rejoso). Sumber mata air ini di tahun 90an memiliki potensi debit rata-rata 

sekitar 5.000 l/detik, namun pengukuran terakhir menunjukkan adanya penurunan debit yang 

signifikan. Air dari sumber ini telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebesar 583 l/detik terbagi atas 

283 l/detik untuk Kota Pasuruan dan Kota Surabaya, sementara itu untuk irigasi 175 l/detik, untuk 

pembenihan ikan 105 l/detik dan untuk air bersih warga desa Umbulan sebesar 20 l/detik, sedangkan 

sisanya mengalir ke sungai menuju ke Laut Jawa melalui Kali Rejoso (Irtanto & Wahyudi 2012).  

Namun demikian, berdasarkan hasil penelitian Puslitbang PU ditenggarai bahwa telah terjadi 

penurunan debit MAU. Berdasarkan pengukuran pada tahun 2007-2008 tercatat penurunan debit dari 

4.051 l/detik menjadi 3.278 l/detik (head pond). Sementara pada debit tapak menunjukkan penurunan 

4.550 l/detik menjadi 4.186 l/detik. Pengukuran terakhir menunjukkan debit air menjadi berkisar 

antara 3400-4000 l/detik. Penurunan debit sumber mata air tersebut diakibatkan terjadinya perubahan 

fungsi lahan dari hutan menjadi lahan pertanian serta semakin meluasnya lahan kritis di daerah hulu 

mulai dari Umbulan sampai wilayah lereng Gunung Bromo (DAS Rejoso). Pengambilan air tanah 

secara berlebihan untuk keperluan irigasi dan industry di hilir mata air serta aktivitas illegal drilling 

yang semakin meningkat di sekitar Kecamatan Gondang Wetan, Winongan, Pasrepan, Grati dan 

Rejoso, diperkirakan turut memicu penurunan debit tersebut (Warta Bromo 2015). Adanya 
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pertumbuhan populasi manusia yang diikuti dengan peningkatan pengembangan kawasan 

pemukiman agaknya juga turut andil dalam penurunan debit MAU (Subekti 2012). Oleh karenanya, 

keberlanjutan sumber MAU perlu untuk segera diupayakan. 

 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Cakupan kawasan 
DAS Rejoso (ICRAF 2016) 

 

3.1.6 Ekologis 

Tapak MAU secara alami diperkirakan merupakan bagian dari ekosistem hutan dataran rendah Pulau 

Jawa, khususnya di bagian timur. Pulau Jawa bagian timur dan Pulau Bali termasuk dalam ekoregion 

hutan lembab dataran rendah di Kepulauan Indonesia. Berdasarkan sistem zona iklim Köppen, 

ekoregion ini jatuh di zona iklim basah dan kering tropis (Nat. Geo. Soc. 1999 dalam WWF 2016). 

Iklim di Jawa bagian timur lebih kering daripada bagian barat. Oleh karenanya, hutan dataran rendah 

di bagian timur didominasi hutan gugur lembab, dengan hutan semi-evergreen basah di sepanjang 

pantai selatan dan hutan gugur kering yang meranggas di musim kemarau di sepanjang pantai utara 

(Whitten et al 1996; Moerad & Susilowati 2016).  

Secara umum, keragaman spesies dan sifat endemik ekoregion ini tergolong rendah hingga sedang 

jika dibandingkan dengan ekoregion lainnya di kawasan Indo-Malaysia. Jenis utama vegetasi di hutan 

hujan di Jawa yaitu: Artocarpus elasticus (Moraceae), Dysoxylum caulostachyum (Meliaceae), 

Lansium domesticum (Meliaceae), dan Planchonia valida (Lecythidaceae). Hutan ini menjadi tempat 

habitat 103 jenis mamalia (Whitten et al 1996) dan 350 jenis burung (WWF 2016).  

Dengan meningkatnya populasi manusia, menyebabkan berkurangnya lingkupan ekosistem alami 

karena adanya perambahan hutan oleh penduduk setempat. Aktivitas seperti pembukaan hutan untuk 

lahan produktif, perburuan, dan penebangan pohon menyebabkan hilangnya kawasan alami. Tapak 

MAU awalnya memiliki karakter alami sebagaimana dijelaskan di atas. Dengan ditemukan dan 

dimanfaatkannya sumber mata air ini oleh masyarakat, maka perlahan-lahan ekosistem alaminya 
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berkurang hingga kemudian menghilang. Perubahan akibat intervensi manusia ini memunculkan 

tipologi lanskap yang baru, yang pada dasarnya mencerminkan pemanfaatan sumber air untuk 

kehidupan. 

3.1.7 Vegetasi 

Vegetasi di Desa Umbulan didominasi oleh sawah dan tegalan yang mencerminkan sebagian besar 

mata pencaharian penduduknya bersumber dari kegiatan budidaya pertanian. Sementara itu vegetasi di 

tapak MAU dan sekitarnya secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi jenis vegetasi sawah, 

vegetasi pohon pelindung, dan vegetasi kebun. Tapak didominasi persawahan, dengan jenis padi yang 

ditanam masyarakat yaitu padi gogo (Gambar 9). 

  
Gambar 9. Vegetasi sawah yang terdapat di sebelah utara dan barat tapak 

 

Vegetasi yang tumbuh di sekitar MAU berupa tegakan pohon pelindung yang berfungsi sebagai 

peneduh maupun pengisi. Beberapa jenis vegetasi tersebut di antaranya cemara (Casuarinaceae), 

beringin (Ficus benjamina), kersen (Muntingia calabura), glodokan tiang (Polyalthia longifolia), 

trembesi (Samanea saman), ketapang (Terminalia catappa), kapuk (Ceiba pentandra) dan lainnya. 

Beberapa contoh vegetasi yang terdapat pada kawasan MAU dapat dilihat pada Gambar 10a dan 10d.  

Pada kawasan MAU juga terdapat tanaman kebun yang produktif, seperti sengon dan tanaman buah-

buahan yang ditanam oleh masyarakat. Hasil dari kebun tersebut mereka jual ke tetangga maupun 

pengunjung yang datang ke MAU. Vegetasi kebun diantaranya adalah pohon pisang, mangga, nangka, 

pepaya, tanaman talas dan lainnya. Beberapa contoh vegetasi kebun yang terdapat pada kawasan 

MAU dapat dilihat pada Gambar 10b dan 10c. Adanya berbagai macam tanaman budidaya tersebut 

menunjukkan bahwa vegetasi di tapak didominasi oleh tanaman budidaya dan introduksi yang telah 

menggantikan vegetasi alami di tapak. 
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Gambar 10. Beberapa vegetasi yang terdapat di kawasan MAU (a) merupakan peopohonan pelindung dan kebun di 

sekitar kolam mata air; (b) dan (c) talas dan pisang sebagai tanaman produktif meski kemungkinan tumbuh secara 
organik/tidak ditanam; (d) pohon trembesi sebagai peneduh di sebelah utara tapak 

 

3.2 Aspek Non-Biofisik 

3.2.1 Sejarah pengelolaan Mata Air Umbulan 

MAU, yang semula hanya dimanfaatkan oleh masyarakat desa setempat, mulai terekspose secara 

meluas setelah sumber ini ditemukan oleh Belanda sekitar tahun 1915. Pengelolaan pertama sumber 

MAU dilakukan oleh perusahaan air minum Belanda pada tahun 1917 yang mendapatkan hak guna 

tanah atas MAU, diawali dengan pembangunan rumah pompa air (Gambar 11) dan mengalirkannya 

ke Kota Pasuruan dan sekitarnya. Penyalurannya ditujukan untuk menyediakan air bersih bagi orang 

Eropa dan penduduk lokal terutama yang tinggal di dekat pesisir karena di daerah tersebut sulit 

diperoleh air tawar yang bersih dan sehat (Warta Bromo 2015; PDAM Kota Pasuruan 2016). 
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Gambar 11. Rumah pompa dan instalasinya yang masih tersimpan di MAU 

 

Sejak saat itu, otoritas pemilikan dan pengelolaan MAU mengalami beberapa perubahan. Perubahan 

tersebut terjadi seiring dengan perkembangan kondisi ekonomi dan politik, baik yang bersifat lokal, 

maupun regional. Kota Pasuruan berubah statusnya menjadi setingkat Kotamadya Pasuruan 

(Gemeente van Paseorean) di tahun 1918, dan kemudian ditetapkan sebagai kota pelabuhan di tahun 

1926. Kota Pasuruan di periode itu semakin memiliki arti penting bagi pemerintahan Hindia Belanda, 

yaitu selain sebagai salah satu pelabuhan dagang juga karena sebagai pusat industri pabrik gula yang 

terdapat di daerah sekitarnya, sehingga pemukiman orang Eropa yang bekerja di pabrik berkembang 

di kota ini. Dengan meningkatnya fungsi kota yang diikuti dengan perkembangan struktur perkotaan 

maka kebutuhan air minum menjadi vital. Oleh karenanya pengelolaan MAU kemudian diambil alih 

pemerintah kota. Layanan penyediaan air minum ini kemudian meluas hingga ke Kota Surabaya 

(PDAM Kota Pasuruan 2016).  

Ketika terjadi invasi Jepang di tahun 1942, pengelolaan mata air ini beralih di bawah pemerintahan 

kolonial Jepang sampai dengan tahun 1945. Setelah itu, MAU dikuasai oleh Pemerintah Daerah 

Darurat, hingga kemudian dilakukan pengambilalihan mata air ini oleh Pemerintah Kota Pasuruan 

sekitar tahun 1952 dengan supervisi dari Pemerintah Kabupaten Pasuruan. Sekitar tahun 1955 setelah 

Pemerintah Kota Pasuruan dipegang oleh seorang walikota, dilakukan pengajuan usul hak atas tanah 

Umbulan bagi Pemerintah Kota Pasuruan. Namun di tahun 1968 diputuskan bahwa MAU dikuasai 

oleh pemerintah pusat yang berakibat pada pembayaran retribusi oleh Pemerintah Kota Pasuruan 

untuk pemanfaatan airnya. Hingga kemudian akhirnya pada 1972 PDAM Kodya Pasuruan 

mendapatkan hak pakai atas sumber MAU (PDAM Kota Pasuruan 2016). 

Saat ini terdapat beberapa pihak yang mengelola Mata Air Umbulan untuk air minum (Gambar 12). 

Instansi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan pihak utama yang berperan, dimana pada 

tapak terdapat 3 PDAM, yaitu: PDAM Kabupaten Pasuruan, PDAM Kota Pasuruan, dan PDAM Kota 

Surabaya (Subekti 2012). Selain ketiga instansi tersebut, pemanfaatan air untuk kebutuhan masyarakat 

lokal dikelola oleh PDAB (Perusahaan Daerah Air Bersih), terutama untuk Desa Umbulan, Sidepan, 

dan Kedung Rejo. Selain dimanfaatkan airnya, masyarakat juga menggunakan tapak untuk berekreasi, 

dimana pengelolaannya bersifat spontan oleh penduduk setempat, dan tidak terencana. Pemerintah 
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Desa Umbulan hanya berperan dalam pemungutan tiket masuk pengunjung sebagai biaya pengelolaan 

keamanan tapak dan sisanya untuk pemasukan kas desa, itupun dilakukan hanya di hari libur.  

 

  
Gambar 12. Kantor pengelola PDAM Kota Pasuruan dan Kota Surabaya di Umbulan 

 

Pemanfaatan mata air Umbulan di masa mendatang direncanakan akan dikembangkan dengan adanya 

proyek Kerja Sama Pemerintah Swasta Sistem Penyediaan Air Minum (KPS-SPAM) Umbulan 

dengan koordinator Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan melibatkan peran swasta dalam konstruksi 

dan pengelolaanya. Proyek yang telah diinisiasi sejak tahun 2010 ini direncanakan mulai dilaksanakan 

di tahun 2017. Target proyek yaitu untuk menyediakan air minum di Kabupaten Pasuruan, Kota 

Pasuruan, Kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, dan Kabupaten Gresik dengan target memenuhi 

kebutuhan 1,3 juta jiwa. Selain itu akan dikembangkan pula Proyek Umbulan Kecil yang ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan air di empat desa (Pemprov Jatim, tanpa tahun; Moerad & Susilowati, 

2016). Pembangunan ini nantinya akan melingkupi luasan 6,2 ha yang dialokasikan untuk produksi air 

seluas 4,2 ha dan sisanya untuk pemandian umum dan wisata (Lensa Indonesia 2015). Rencana ini 

menunjukkan bahwa di masa mendatang akan semakin banyak para pihak yang berkepentingan 

terhadap MAU.   

3.2.2 Sosial 

Desa Umbulan di tahun 2016 memiliki jumlah penduduk 1.803 orang dengan kerapatan 629 jiwa/km2. 

Sebagian besar masyarakat yang tinggal dan bermukim di kawasan MAU adalah masyarakat etnis 

Jawa dan Madura. Penduduk yang tinggal pada kawasan tersebut pada mulanya merupakan penduduk 

dari luar Kecamatan Winongan yaitu masyarakat yang berasal dari Kota Pasuruan, Kota Surabaya dan 

sekitarnya, yang kemudian datang dan tinggal menetap di sekitar kawasan MAU. Di antara total 

jumlah penduduk Desa Umbulan masih terdapat 395 keluarga yang berada dalam kategori pra-

sejahtera (BPS Kab. Pasuruan 2015). 

Fasilitas pendidikan yang terdapat di Desa Umbulan dapat dikatakan relatif sedikit. Terdapat lembaga 

pendidikan setara TK sejumlah 2 sekolah, setara dengan SD 2 sekolah, sedangkan yang setara dengan 

SMP dan SMA masih belum tersedia (BPS Kab. Pasuruan 2015). Dari karakteristik pendidikan 

penduduk desa, terlihat bahwa sebagian besar penduduk belum tamat SD (45,3%) dan berpendidikan 

SD (42,2%) (BPS Kab. Pasuruan 2014 dalam Moerad & Susilowati 2016). Dengan kondisi ini 
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diperkirakan mempengaruhi kesadaran penduduk terhadap permasalahan lingkungan, misalnya dalam 

hal kelestarian mata air dan kebersihan. 

Berdasarkan wawancara dengan masyarakat setempat, didapatkan informasi tentang pengunjung 

bahwa kebanyakan yang datang ke tapak berasal dari Kecamatan Winongan. Selain itu ada juga 

sebagian pengunjung yang datang berasal dari Kota Pasuruan, Kabupaten Pasuruan dan Kota 

Surabaya. Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa pengunjung, mereka datang 

ke tapak MAU terutama untuk berekreasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa tapak berpotensi sebagai 

obyek wisata.   

3.2.3 Ekonomi 

Dari hasil wawancara dengan aparat Desa Umbulan diperoleh gambaran umum kondisi ekonomi 

masyarakat setempat. Dinyatakan bahwa mayoritas mata pencaharian masyarakat adalah petani. 

Walaupun pada dasarnya ada sebagian masyarakat yang bekerja sebagai buruh tani, PNS maupun 

pedagang, namun jumlahnya hanya sebagian kecil saja. 

Sebagian masyarakat Desa Umbulan memanfaatkan MAU sebagai salah satu sumber mata 

pencaharian. Terdapat penduduk yang mengumpulkan lumut yang tumbuh di dalam kawasan mata air 

yang dimanfaatkan untuk membuat akuarium hidup. Adapula yang memanfaatkan tapak sebagai 

tempat berdagang dengan membuka warung-warung kopi yang berada di sekitar kawasan MAU. Para 

pedagang menginformasikan bahwa fasilitas warung-warung pada mulanya berpusat di sebelah utara 

kolam pemandian yang pembangunannya disubsidi oleh Tommy Soeharto ketika Basofi Soedirman 

menjabat Gubernur Jawa Timur di tahun 1990-an (Gambar 13). Seiring dengan berjalannya waktu, 

jumlah warung bertambah, hingga kemudian warung-warung nonpermanen merambah tepian kolam 

pemandian yang biasanya berjualan hanya di akhir pekan dan di hari libur. Kegiatan ekonomi ini di 

satu sisi memberikan manfaat baik bagi penduduk maupun pengunjung. Namun di sisi lain warung-

warung ini secara tidak langsung menyumbang sampah yang mencemari kolam pemandian dan 

sekitarnya.  

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 13. Warung-warung di dalam tapak sebagai sumber mata pencaharian penduduk: (a) kompleks warung di 

sebelah utara kolam pemandian; (b) warung nonpermanen di tepian kolam pemandian 
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3.2.4 Budaya 

Budaya mencakup berbagai kebiasaan, cara hidup, norma, kepercayaan, termasuk juga benda seni 

sebagai ekspresi dari pemikiran, yang dipraktikkan oleh kelompok masyarakat tertentu. Budaya yang 

terkait dengan tapak MAU tercermin dari aktivitas masyarakat di tapak yang memanfaatkan tapak 

untuk berbagai keperluan. Beragam aktivitas yang dilakukan dan telah menjadi kebiasaan dalam 

keseharian masyarakat setempat di tapak antara lain mandi, mencuci, bermain, serta memancing ikan. 

Selain itu, terdapat pula tradisi mencuci di hari Jumat dan menjelang Ramadhan yang dilakukan oleh 

penduduk lokal maupun dari luar Umbulan yang telah dilakukan secara turun-temurun (Gambar 14). 

Bagi sebagian masyarakat, baik lokal maupun pengunjung, terdapat kepercayaan bahwa MAU ini 

mengandung kepercayaan bahwa air dari sumber ini menyehatkan, atau bahwa terdapat kekuatan 

mistis yang membahayakan masyarakat juga melekat pada MAU.  

Berbagai kebiasaan dan kepercayaan tersebut menunjukkan bahwa MAU memberikan pengaruh 

terhadap budaya masyarakat setempat. Fenomena ini di satu sisi menciptakan keunikan bagi karakter 

lanskap MAU. Di sisi lain, adanya aktivitas budaya masyarakat di tapak tidak diiringi dengan 

kebiasaan untuk menjaga dan merawat tapak. Hal tersebut terindikasi dari adanya sampah padat dan 

cair yang menjadi sumber polutan di tapak.   

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 14. (a) Kegiatan mencuci oleh masyarakat di hari Jumat, (b) Kegiatan mencuci dengan sabun cuci 
menimbulkan polutan di kolam mata air 

 

4. Analisis Tapak Mata Air Umbulan 

Bab ini secara garis besar terdiri atas tiga bagian yang membahas hasil analisis dan sintesis. Bagian 

pertama yaitu analisis tapak dari aspek biofisik; kedua, analisis aspek persepsi pengguna tapak; dan 

ketiga sintesa yang membahas bentuk interaksi antara aspek biofisik dengan pengguna tapak dengan 

mengkaitkan hasil analisis elemen biofisik dan persepsi pengguna, serta kajiannya dalam konteks 

kronologis. Hasil analisis aspek biofisik disajikan dalam bentuk peta analisis secara tematik dan 

komposit. Sementara itu analisis persepsi pengguna dan sintesis berupa kajian deskriptif. 

4.1 Analisis Elemen Biofisik 

Tujuan dari analisis elemen biofisik yaitu untuk mengetahui kualitas biofisik lanskap dengan melihat 

kesesuaian penggunaannya oleh masyarakat. Elemen tapak yang dianalisis meliputi elemen 
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hidrologis, vegetasi, penutupan lahan, dan intensitas aktivitas masyarakat di tapak. Analisis terhadap 

aspek hidrologis dilakukan dengan menggunakan kerentanan hidrologis sebagai faktor penentu 

kesesuaian penggunaan tapak oleh masyarakat saat ini. Dalam analisis ini digunakan peta dasar yang 

disusun berdasarkan deliniasi citra Google Earth dan hasil pengamatan di tapak. Luas tapak 15,24 ha 

dengan batas tapak dibuat dengan mempertimbangkan hubungan ruang dan potensi pengaruhnya 

terhadap tapak, baik secara langsung maupun tak langsung. Peta dasar tapak dan gambaran kondisi 

fisik tapak dapat dilihat pada Gambar 15 dan 16.  

4.1.1 Kerentanan hidrologis  

Analisis hidrologis dimaksudkan untuk mengetahui distribusi ruang pada tapak berdasarkan variabel 

tata ruang kerentanan elemen badan air secara ekologis terhadap gangguan. Parameter yang 

digunakan yaitu berdasarkan sempadan terhadap badan air, dalam hal ini yaitu kolam dan sungai. 

Hasil analisis (Gambar 17) merupakan zonasi ideal yang mencakup kolam dan sungai sebagai zona 

inti yang kerentanannya tinggi terhadap gangguan manusia, sehingga kegiatan yang dapat dilakukan 

bersifat sangat terbatas dalam area ini. Area sejauh 50 m2 dari zona inti merupakan zona buffer 

dengan tingkat kerentanan sedang, dan masih dapat mengakomodir kegiatan pengguna yang tidak 

intensif. Area di luar buffer merupakan area yang tidak rentan gangguan, sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai kegiatan manusia tanpa menimbulkan atau minim dampak terhadap sumber mata air, 

dengan asumsi kegiatan tersebut tidak melibatkan ekstraksi air tanah. Pada bagian akhir analisis 

dengan overlay, pembagian zona ini akan menjadi faktor penentu penilaian kondisi biofisik tapak 

melalui pemberian bobot yang tinggi (70%). 

4.1.2 Vegetasi 

Analisis vegetasi pada tapak ditujukan untuk mengetahui karakter vegetasi yang ada di tapak yang 

kemudian digunakan sebagai acuan pada analisis penutupan lahan. Variabel analisis yaitu jenis 

vegetasi yang ditentukan berdasarkan kelompok tegakan pohon, vegetasi sawah dan kebun, serta 

penutup tanah (ground cover). Dari peta hasil analisis (Gambar 18) dapat dilihat bahwa vegetasi 

peopohonan mendominasi tapak, diikuti dengan vegetasi semak berupa kebun dan sawah, dan ground 

cover. 

4.1.3 Penutupan lahan 

Pada analisis penutupan lahan berdasarkan variabel jenis tutupan lahan, dengan tujuan untuk 

mengetahui proporsi tutupan lahan dan pola sebarannya di tapak. Hasil analisis (Gambar 19) 

menunjukkan bahwa tapak didominasi oleh ruang terbuka hijau dengan tegakan pohon (28,83%), 

diikuti dengan area terbuka hijau dengan semak (38,64%), serta area terbuka untuk struktur (paving, 

jalan, pagar) dan bangunan (27.31%). Hal ini mengindikasikan bahwa elemen alami peohonan masih 

ditemui di tapak. Sementara itu sebagian besar tapak sudah berubah baik melalui kegiatan budidaya 

kebun dan sawah maupun pembangunan struktur perkerasan dan bangunan.   

 
2 Berdasarkan Peraturan PUPR RI no 28/PRT/2015 tentang penetapan garis sempadan sungai dan danau 
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4.1.4 Aktivitas masyarakat 

Manusia membutuhkan ruang untuk beraktivitas, -yang kemudian aktivitas memproduksi dan 

memodifikasi ruang dengan kualitas tertentu. Melalui analisis pemanfaatan ruang oleh masyarakat di 

tapak akan didapatkan pola ruang yang terbentuk berdasarkan intensitas pemakaiannya yang terbagi 

atas ruang dengan aktivitas intensif, semiintensif, dan nonintensif.  Hasil analisis (Gambar 20) 

menunjukkan bahwa aktivitas intensif mencakup 6,02% luasan yang terpusat di kolam mata air dan 

kolam pemandian. Kegiatan intensif meliputi mencuci, mandi, bermain/berenang, dan berdagang. 

Sementara itu, aktivitas semiintensif mencakup 60,02% luasan, berupa pertanian, perkantoran dan 

permukiman. Kegiatam nonintensif, yaitu area tanpa aktivitas, menyebar di tapak meliputi area seluas 

33,97%. Pada analisis ini dibatasi pada aktivitas di tapak yang dapat diamati secara visual. Sementara 

itu kegiatan yang bersifat ekstraktif terhadap mata air tidak dilibatkan karena membutuhkan studi 

lebih lanjut. Dari hasil tersebut terlihat bahwa sebenarnya area kegiatan intensif kecil proporsinya, 

namun lokasinya berada di badan air sehingga memberikan dampak kepada langsung pada kondisi 

sumber air sebagaimana dijelaskan pada bagian berikut.  

4.1.5 Hasil analisis kondisi biofisik tapak 

Dari hasil overlay analisis hidrologis, penutupan lahan dan aktivitas masyarakat (Gambar 21) 

diperoleh pola pemanfaatan ruang untuk aktivitas masyarakat. Terlihat bahwa terdapat penggunaan 

ruang (Tabel 3) yang ‘tidak sesuai’ (10%), dalam konteks berpotensi menggangu sistem hidrologis 

karena berdasarkan analisis tata ruang kerentanan area tersebut memiliki kerentanan tinggi. 

Ketidaksesuaian tersebut dipengaruhi terutama oleh aktivitas masyarakat yang intensif dan pola 

tutupan lahan yang sebagian besar berupa ruang terbuka dengan tanaman semak/ground cover atau 

terdapat struktur bangunan. Aktivitas intensif masyarakat, seperti mandi, mencuci, bermain, dan 

berdagang di zona inti tidak sesuai dengan karakter ruang yang rentan secara ekologis yang 

semestinya dilindungi. Ruang dengan klasifikasi tipe pemanfaatan ‘agak sesuai’ (37%) terbentuk pada 

tapak disebabkan adanya tutupan lahan yang didominasi oleh bangunan permanen dalam zona buffer 

yang diasumsikan berpotensi mempengaruhi kondisi mata air. Sementara itu, area yang ‘sesuai’ 

(53%) pemanfaatannya terdapat pada zona pemanfaatan dengan aktivitas semi dan nonintensif serta 

tutupan lahan dominan bangunan.  

 

Tabel 3. Luasan area tapak berdasarkan kesesuaiannya dengan aktivitas masyarakat 

No Tingkat kesesuaian Luas (m2) Prosentase (%) 

1 Sesuai 87.638 53 

2 Agak sesuai 61.121 37 

3 Tidak sesuai 17.205 10 

 Total 165.964 100 

 

Dengan hasil akhir ini, dapat kita simpulkan bahwa timbulnya area ‘tidak sesuai’ dan ‘agak sesuai’ 

dengan kondisi tapak tidak menunjang kelestarian sumber MAU sehingga dapat memicu kerusakan 

ekologis sumber air tersebut. Dari penjelasan sebelumnya terlihat bahwa masyarakat pengguna 

berperan dalam ketidaksesuaian pemanfaatan tapak, baik secara langsung melalui aktivitas yang 

dilakukan terutama di zona inti, maupun secara tidak langsung melalui pembangunan struktur masif. 

Pada analisis berikutnya, akan ditelusuri proses yang melatarbelakangi terbentuknya pola 

pemanfaatan ruang yang tidak sesuai tersebut dengan menggali persepsi masyarakat terhadap tapak. 
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Gambar 15. Peta dasar yang menunjukkan kondisi eksisting tapak 
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Gambar 16. Gambaran visual kondisi tapak 
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Gambar 17. Peta analisis kerentanan hidrologis 
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Gambar 18. Peta analisis vegetasi 
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Gambar 19. Peta analisis penutupan lahan 
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Gambar 20. Peta analisis intensitas aktivitas masyarakat di tapak 
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Gambar 21. Peta hasil analisis akhir yang menunjukkan tingkat kesesuaian pemanfaatan tapak oleh masyarakat yang mempengaruhi kualitas tapak saat ini 
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4.2 Analisis Persepsi Pengguna Tapak 

Perubahan lanskap terjadi baik secara alami maupun dikarenakan intervensi manusia. Dalam kasus 

MAU, manusia diasumsikan menjadi faktor penting yang mengubah tapak sehingga berada pada 

kondisi seperti saat ini. Oleh karena itu, analisis tapak dalam studi ini menggunakan persepsi 

pengguna sebagai salah satu pendekatan untuk mengetahui proses perubahan yang terjadi pada tapak 

yang disebabkan oleh faktor manusia. Pemahaman terhadap persepsi pengguna MAU dilakukan 

dengan menginterpretasikan beragam nilai budaya yang dikemukakan oleh pengguna.  

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya (lihat Metodologi), pembahasan nilai budaya pada tapak 

menggunakan pendekatan Cultural Value Models (CVM). Komponen CVM yang terdiri dari 

bentukan (forms), proses (processes and practices), dan keterkaitan (relationship) pada studi ini 

muncul dari respon responden terhadap pertanyaan yang diajukan. Komponen yang diidentifikasi 

melalui pengkodean pada hasil wawancara ini selanjutnya akan dianalisis untuk menggali berbagai 

permasalahan, pendapat, dan topik lainnya yang dikemukakan oleh responden. 

4.2.1 Responden penduduk lokal dan pengunjung 

Identifikasi persepsi ini melibatkan 14 responden dari kelompok penduduk lokal dan 14 responden 

pengunjung dengan rentang usia antara 19 hingga 74 tahun (Tabel 4). Penduduk lokal berdomisili di 

desa-desa sekitar tapak seperti Umbulan, Sidepan, Mulyorejo, Penataan, dan Mendalan. Sebagian 

besar responden (70%) hampir setiap hari melakukan kegiatan di tapak. Sementara itu responden 

pengunjung bertempat tinggal dari berbagai tempat di Kabupaten dan Kota Pasuruan. Kebanyakan 

dari pengunjung datang ke MAU pada akhir pekan atau pada hari libur dan telah beberapa kali 

berkunjung ke tapak. 

Secara garis besar, responden penduduk lokal, memberikan respon yang lebih luas jika dibandingkan 

dengan responden pengunjung. Hal ini diindikasikan dari jumlah frekuensi pembahasan suatu 

komponen CVM yang lebih banyak disinggung oleh kelompok ini saat membahas tapak (Tabel 4). 

Kondisi ini dapat dipahami mengingat penduduk lokal diasumsikan lebih lama mengenal tapak dan 

lebih sering berinteraksi dengan elemen-elemen tapak dibandingkan dengan pengunjung. Hubungan 

tersebut menyebabkan penduduk lebih banyak pengalamannya di tapak dibandingkan dengan 

pengunjung. Pengalaman manusia dengan tapak mempengaruhi dimensi afeksi dan kognisinya yang 

kemudian membangun hubungan ikatan antara manusia dengan dengan tapak (people-place bonding) 

(Rollero & De Piccoli 2010). Dengan demikian, penduduk lokal sebagai pengguna yang memiliki 

ikatan yang memiliki ikatan yang lebih intens dengan tapak  memberikan informasi yang lebih luas 

dan mendalam dibandingkan pengunjung yang hanya sesekali datang ke tapak. 

Studi empiris melalui analisis tematis hasil wawancara pengguna tapak menghasilkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi persepsi penduduk lokal dan pengunjung terhadap tapak. Berbagai faktor tesebut 

dikategorikan ke dalam bentukan, proses, dan keterkaitan sebagai komponen nilai budaya pada 

lanskap yang berikutnya akan diuraikan satu-persatu dari sisi responden penduduk dan pengunjung. 

Meskipun setiap komponen akan dibahas secara terpisah, namun dalam wawancara komponen 

tersebut sebenarnya saling berkaitan. Sebagai contoh, ketika responden diminta menceritakan 
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komponen proses perubahan yang terjadi pada tapak, maka mereka akan mengacu pada perubahan 

yang terjadi pada elemen-elemen tapak yang merupakan komponen bentukan (forms).   

Tabel 4. Karakter responden 

Kode 

Responde
n* 

Gender Usia 
(tahun) 

Alamat Pekerjaan Pendidikan 

L1 L 35 Penataan, Winongan PDAM SMA 

L2 L 50 Mendalan, Winongan PDAM  STM 

L4 L 26 Sidepan, Winongan Penjaga keamanan dan 
bertani sawah 

SMA 

L5 P 50 Umbulan, Winongan Pedagang di tapak SD 

L6 P 50 Umbulan, Winongan Pedagang di tapak Madrasah 

L7 L 56 Umbulan, Winongan Penjaga keamanan  SD 

L8 P 27 Umbulan, Winongan Pembenihan Ikan SMA 

L9 P 40 Umbulan, Winongan Pedagang di tapak SD 

L10 L 21 Umbulan, Winongan Operator rumah pompa SMA 

L11 P 50 Umbulan, Winongan Pedagang di tapak SD 

L12 L 42 Mulyorejo, Winongan Perangkat Desa 
Umbulan 

SMP 

L13 L 67 Umbulan, Winongan Pensiunan, menjaga 
warung di tapak 

SR 

L14 L 74 Umbulan, Winongan Perangkat Desa 
Umbulan 

SR 

L15 P 40an Sidepan, Winongan Buruh tani dan 
berjualan di kampung 

SD 

V1 L 31 Purworejo, Kota 
Pasuruan 

Karyawan  S1 

V2 L 29 Wonorejo, Pasuruan Karyawan S1 

V3 L 19 Gondang Wetan, 
Pasuruan 

Buruh SD 

V4 P 41 Gondang Wetan, 
Pasuruan 

Guru S1 

V5 L 29 Beji, Pasuruan Karyawan  S1 

V6 L 35 Rejoso, Pasuruan Penjaga keamanan SMK 

V7 L 28 Lekok, Pasuruan Perias SMA 

V8 L 37 Nguling, Pasuruan Driver STM 

V9 P 51 Winongan, Pasuruan PNS SMA 

V10 L 22 Pohjentrek, Pasuruan Karyawan SMK 

V11 L 48 Rejoso, Pasuruan PNS S1 

V12 L 30 Rejoso, Pasuruan Karyawan  SMK 

V14 P 40 Beji, Pasuruan Karyawan SD 

V15 L 34 Rejoso, Pasuruan Pedagang SMA 

 *Kode L menunjukkan responden penduduk lokal, dan V untuk pengunjung 
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Tabel 5. Rekapitulasi karakteristik responden 

Komponen observasi Jumlah % 

Umur   

Remaja (17-25 tahun) 3 10,71 

Dewasa (26 – 50 tahun) 21 75,00 

Tua (>50 tahun) 4 14,29 

Gender   

Perempuan  9 32,14 

Laki-laki 19 67,86 

Pendidikan   

SD dan sederajat 10 35,71 

SMP 1 3,57 

SMA dan sederajat 12 42,86 

Sarjana 5 17,86 

Pekerjaan   

Petugas tapak 5 17,86 

Pedagang 6 21,43 

Karyawan 10 35,72 

Penjaga keamanan 2 7,14 

Buruh 2 7,14 

Lainnya 3 10.71 

Catatan: Petugas tapak meliputi Pegawai PDAM, Pegawai Balai Benih Ikan, penjaga keamanan dan operator pompa.. 

Pekerjaan lainnya yaitu guru, perias, dan pengemudi 

 

Tabel 6. Rekapitulasi jumlah komponen CVM berdasarkan respon yang diberikan oleh responden 

Komponen  
Respon Responden (frekuensi) 

Total 
Penduduk lokal Pengunjung 

Bentukan 84 (63,16) 49 (36,84) 133 

Proses 213 (59,33) 146 (40,67) 359 

Keterkaitan 98 (50,52) 96 (49,48) 194 

Total 396 (57,64) 291(42,36) 687 

Catatan: angka dalam tanda ( ) menunjukkan prosentase 

4.2.2 Bentukan 

Komponen bentukan (forms) dalam CVM mencakup aspek-aspek fisik yang tangible pada lanskap 

baik yang bersifat alami maupun buatan. Elemen buatan merupakan perwujudan intervensi manusia 

terhadap lanskap yang menandakan adanya interaksi dengan tapak. Pada bagian ini akan dibahas 

pernyataan dari responden lokal dan pengunjung tentang bentukan apa saja yang mendapat perhatian 

responden selama wawancara berlangsung. 

a) Penduduk lokal  

Kondisi infrastruktur dan bangunan merupakan perhatian utama penduduk dalam konteks 

perubahan pada tapak.  Bentukan struktur tersebut sebagian besar dianggap sudah tidak memadai 

karena tidak terpelihara dan rusak. Bentukan struktur yang banyak disinggung penduduk terutama 
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terkait struktur hidrolik dan nonhidrolik untuk pemanfaatan air minum dan struktur pagar dan 

tembok yang melindungi bagian kolam mata air.  

Elemen alami vegetasi dan satwa juga dipersepsikan oleh penduduk sebagai elemen tapak yang 

mengalami perubahan. Perubahan tersebut terutama dari segi kuantitasnya. Berkurangnya 

vegetasi disebabkan oleh faktor alami, seperti roboh karena tua dan diterpa angin, serta karena 

ditebang untuk pengembangan struktur.  

Sementara itu keberadaan warung-warung juga menjadi bahasan penduduk dalam konteks 

bentukan yang mempengaruhi perubahan tapak, seperti yang dinyatakan oleh responden ketika 

menanggapi pertanyaan tentang perubahan di tapak: 

Banyak warung sih mas sekarang. Dulu nggak ada warung deket mata air. Yang warung 

bambu itu dulu adanya pisang-pisang. Sekarang dah banyak warung. 

[L4: penduduk, laki-laki, 26 tahun] 

Pembahasan warung-warung terkadang dihubungkan dengan fungsinya sebagai tempat kegiatan 

ekonomi penduduk dan bagian dari sejarah tapak dalam konteks sebagai bagian dari perubahan 

fisik pada yang terjadi pada tapak. Dinyatakan bahwa berdirinya warung-warung pertama kali di 

tahun 90-an  dengan adanya bantuan pendanaan dari pemerintah. Hal yang menjadi keprihatinan 

beberapa responden yaitu keberadaan warung-warung tepat di tepian kolam mata air.  Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian dari responden penduduk memahami dampak negatif dari 

keberadaan struktur tersebut terhadap keberlanjutan sumber daya mata air. 

b) Pengunjung 

Bagi pengunjung, struktur fasilitas menjadi elemen yang banyak disinggung ketika membahas 

persepsi dan harapan pengunjung pada tapak. Seorang pengunjung ketika menanggapi pertanyaan 

tentang pendapatnya terhadap tapak menyatakan: 

Area ini kalo untuk masalah air sama sumbernya bagus. Cuma untuk 

infrastrukturnya…masih belum begitu bagus, tempat duduknya gini kan nggak ada, tong 

sampahnya juga yang kecil-kecil saja. 

[V5: pengunjung, laki-laki, 29 tahun] 

Fasilitas seperti toilet, ruang ganti, area parkir, tempat duduk dan tempat sampah merupakan 

beberapa contoh fasilitas yang dianggap perlu untuk disediakan di tapak. Toilet merupakan sarana 

yang paling sering disinggung yang menunjukkan fasilitas tersebut penting. Tidak adanya toilet 

dan ruang ganti diperkirakan mempengaruhi kenyamanan terutama bagi pengunjung perempuan, 

sehingga jumlahnya lebih sedikit daripada pengunjung laki-laki. 

Bentukan struktur perkerasan dianggap oleh pengunjung sebagai elemen penting yang 

mempengaruhi perubahan tapak. Elemen perkerasan yang dimaksud yaitu paving yang ada di 

bagian timur kolam mata air. Adanya paving menunjang kenyamanan kegiatan pengunjung di 
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tapak. Sebaliknya perkerasan jalan dan akses menuju tapak dianggap tidak menunjang karena 

kondisinya rusak.   

Elemen vegetasi merupakan bentukan alami yang mendapat perhatian pengunjung dalam topik 

perubahan tapak. Elemen vegetasi yang dimaksud terutama yang ada di sekitar kolam mata air. 

Sekitar kolam merupakan tempat pengunjung banyak melakukan aktivitas. Hilangnya vegetasi ini 

biasanya dikaitkan dengan berkurangnya kualitas amenity pada tapak. 

4.2.3 Proses 

Komponen proses terkait dengan berbagai proses alami dan proses, kegiatan, kebiasaan, atau tindakan 

lainnya yang dilakukan oleh pengguna terkait dengan tapak, baik dimasa lalu maupun saat ini.  

Aspek-aspek yang terkait dengan komponen proses merupakan topik pembicaraan yang banyak 

disinggung oleh responden dalam studi ini.  

a) Penduduk lokal 

Tapak merupakan medium ruang yang menampung kegiatan penduduk. Berbagai aktivitas seperti 

mandi, mencuci, berekreasi (memancing, berenang, bermain), mengambil air, berkebun, 

berdagang, merupakan bentuk pemanfaatan tapak oleh penduduk sejak dahulu hingga sekarang. 

Selain itu diadakan pula kegiatan tradisi tahunan selamatan dan gotong-royong membersihkan 

area kolam pada waktu-waktu tertentu. Beragamnya aktivitas penduduk yang berlangsung setiap 

hari di tapak, baik di dekat mata air maupun sekitarnya, menunjukkan tingginya intensitas 

pemanfaatan ruang untuk pemenuhan kebutuhan penduduk.   

Terkait perubahan pemanfaatan ruang dalam tapak, berbagai pernyataan responden menandakan 

bahwa telah terjadi pergeseran penggunaan ruang, yaitu penduduk yang awalnya beraktivitas di 

luar kolam mata air kemudian dapat mengakses kolam mata air untuk beraktivitas. Pergeseran 

tersebut diindikasikan mulai terjadi di akhir periode Orde Baru (1998) dan semakin meningkat di 

awal era Reformasi, sebagaimana yang diungkapkan oleh responden: 

Mulai lengser Pak Harto (Presiden RI ke-2) masyarakat mulai berani masuk. 

Mancingnya malam-malam. 

[L12: penduduk, laki-laki, 42 tahun] 

Dengan peristiwa terbukanya akses ke kolam mata air tersebut, telah berakibat pada 

meningkatnya penggunaan air di kolam. Kejadian ini pun mendorong penduduk sekitar  membuat 

sendiri beberapa akses ke kolam mata air.  

Bagi penduduk lokal, aspek pengembangan tapak MAU menjadi topik yang sering diungkapkan. 

Hal ini disinggung dalam konteks sejarah tapak, bentukan struktur di tapak, dan harapan. Sejarah 

terutama terkait proses pemanfaatan air untuk pemenuhan kebutuhan air minum untuk masyarakat 

di kota yang bermula di masa kolonial Belanda dan berlanjut hingga sekarang.  Keberadaan 

berbagai infrastruktur dalam tapak seperti retaining wall, perkerasan jalan dan pavement sekitar 



34 

kolam, bangunan, tempat berjualan, pagar; berbagai infrastruktur hidrologis seperti dam, rumah 

pompa, pipa, dan mesin pompa; dan listrik, yang pada dasarnya menunjukkan terjadinya kegiatan 

pembangunan pada tapak. Namun demikian, adanya harapan tapak untuk dibangun dan 

menyejahterakan masyarakat sekitar menunjukkan bahwa pengembangan tapak MAU belum 

memberikan dampak yang optimal terhadap kondisi sosial dan ekonomi desa-desa sekitarnya. 

Bagi beberapa responden pengembangan fisik yang telah berlangsung di Umbulan berjalan 

dengan lambat, seperti yang dinyatakan oleh responden: 

Ya cuman PDAM aja yang ada perubahan. Kalo bagi saya ya sama aja. 

[L7: penduduk, laki-laki, 56 tahun] 

Pemanfaatan air merupakan topik yang mendapat banyak perhatian penduduk lokal. Aspek ini 

dibahas dalam konteks sejarah perubahan pada tapak, kebutuhan air penduduk sekitar yang belum 

semuanya terpenuhi, pemanfaatannya untuk selain air minum seperti irigasi dan perikanan, dan 

kualitas air yang sangat baik sebagai air minum. Terkait aspek ini terungkap bahwa distribusi air 

belum merata di wilayah sekitar Umbulan, terutama di bagian selatan yang posisinya lebih tinggi 

dari mata air. Hal tersebut diungkapkan dengan ekspresi keprihatinan oleh penduduk yang 

terkadang mengkaitkannya dengan keberadaan para pemangku kepentingan di tapak seperti 

PDAM Kota Pasuruan, PDAM Kota Surabaya, pemerintah desa, dan PDAB yang diharapkan 

dapat memecahkan permasalahan tidak meratanya distribusi air untuk kawasan setempat. Adanya 

ketimpangan ini merupakan permasalahan yang semestinya diperhatikan oleh perencana dan 

pengambil keputusan dalam mengembangkan lanskap Umbulan. 

Masalah kualitas lingkungan dinyatakan responden melalui ungkapan terkait kerusakan 

infrastruktur, masalah pemanfaatan ruang, dan masalah kebersihan. Kerusakan infrastruktur yang 

dibahas oleh responden diantaranya terbengkalainya bangunan mushola, ruang ganti, dan rumah 

dinas pegawai PDAM, serta kondisi pagar dan pipa yang rusak (Gambar 22). Adanya masalah 

penataan ruang tapak diindikasikan dari keluhan tentang warung-warung temporer yang didirikan 

tepat di tepian kolam. Aktivitas penduduk di kolam mata air hanya dipermasalahkan oleh dua 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan di kolam mata air adalah hal yang wajar. Hal 

tersebut diungkapkan oleh responden yang memaklumi bahwa masih terdapat masyarakat yang 

memerlukan akses terhadap air bersih sehingga kegiatan penduduk di kolam mata air dianggap 

wajar. Sementara itu, sedikitnya responden yang menyinggung masalah kebersihan 

mengindikasikan kesadaran akan kebersihan masih rendah di antara penduduk. 

Penurunan jumlah vegetasi dan satwa dalam konteks proses perubahan pada tapak,  berpengaruh 

terhadap kualitas lingkungan MAU. Vegetasi pepohonan merupakan indikator utama dimana 

responden mengkaitkannya dengan berkurangnya kualitas amenity lingkungan. Berkurangnya 

pepohonan menyebabkan tapak menjadi kurang rimbun dan kurang alami. Vegetasi tersebut 

menurun jumlahnya disebabkan oleh faktor alami, yaitu roboh karena sudah tua atau diterpa 

angin, dan faktor manusia, yaitu ditebang baik untuk faktor keamanan karena pohon sudah tua, 
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maupun untuk tujuan pengembangan seperti misalnya konstruksi perkerasan. Pernyataan 

responden terkait topik tersebut misalnya diungkapkan sebagai berikut: 

Pohonnya dulu besar-besar sekarang banyak yang tumbang, dipotong. Kena angin. 

Sekitar tahun 1985-an masih banyak pohon. 

[L2: penduduk, laki-laki, 50 tahun] 

Pohon juga berkurang. Dulu banyak, cuma sudah roboh. 

[L12: penduduk, laki-laki, 42 tahun] 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 22. Beberapa kondisi tapak yang menunjukkan permasalahan lingkungan yang dibahas oleh penduduk: 

(a) sampah yang banyak ditemukan di tapak, (b) bangunan ruang ganti yang terlantar, (c) akses ke kolam 
pemandian yang tidak terpelihara 

 

Proses perubahan lain yang disampaikan oleh responden yaitu penurunan jumlah pengunjung. 

Masalah keamanan dan munculnya pemandian dekat dengan Umbulan merupakan fakor yang 

menyebabkan berkurangnya pengunjung yang datang. Dinyatakan bahwa adanya pencurian 

kendaraan bermotor serta perampokan dianggap menimbulkan citra Umbulan sebagai daerah 

yang rawan untuk dikunjungi.  

b) Pengunjung 

Persepsi responden pengunjung terhadap tapak banyak dipengaruhi oleh kegiatan yang mereka 

lakukan dalam tapak. Pengunjung memanfaatkan tapak untuk kegiatan rekreatif seperti mandi, 

berenang, mencuci, sightseeing, dan berkumpul dengan teman atau kerabat. Preferensi mereka 

untuk mengunjungi tapak sangat dipengaruhi oleh faktor keterkaitan (lihat pada bahasan 

Keterkaitan); aspek ekonomi, yaitu rekreasi ke tapak dianggap tidak mahal; serta sebagian dari 

pengunjung datang ke tapak sebagai tradisi atau kebiasaan, sepertinya misalnya mencuci di hari 

Jumat, atau berekreasi di hari-hari libur. Meskipun sebagian pengunjung mengetahui isu masalah 
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keamanan dan keberadaan pemandian lain, mereka tetap berkunjung ke tapak. Nampaknya faktor 

ekonomi (rekreasi murah), amenity, dan jarak menjadi motivasi mereka untuk tetap datang. 

Bagi sebagian besar responden pengunjung menganggap tapak MAU tidak mengalami banyak 

perubahan. Meskipun mereka melihat adanya penambahan infrastruktur seperti retaining wall dan 

perkerasan di sekitar kolam mata air, namun perubahan tersebut dianggap tidak begitu 

berpengaruh terhadap pengembangan tapak. Apalagi dengan adanya berbagai kerusakan 

infrastruktur yang tidak juga diperbaiki, seperti bangunan di sekitar tapak dan jalan akses menuju 

tapak, serta pencemaran lingkungan oleh sampah padat dan cair. Pengunjung mengkaitkan 

berbagai kerusakan tersebut dikaitkan dengan kurangnya pemeliharaan dan perhatian dari institusi 

PDAM.  

Persepsi tentang minimnya perubahan tapak tersebut dapat dipahami mengingat para pengunjung 

datang ke tapak sesekali, sehingga hanya mengamati perubahan fisik yang langsung terlihat 

manakala berkunjung ke tapak.  Sehingga mayoritas responden berpendapat tapak kurang 

berkembang, sebagaimana yang diungkapkan responden berikut: 

Terus kok nggak ada perubahan, begitu-begitu aja, apa sengaja ya biar tetap alami. 

Mulai dari tahun 1986 ya seperti itu saja. 

[V9: pengunjung, perempuan, 51 tahun] 

Sementara itu, pengembangan tapak yang tak terlihat langsung oleh pengunjung, seperti misalnya 

bertambahnya pipa dan mesin pompa, luput dari perhatian pengunjung. Selain itu, infrastruktur 

untuk menunjang kegiatan mereka di tapak tidak juga kunjung tersedia. Proses perubahan pada 

tapak yang dianggap cukup terasa yaitu penurunan jumlah vegetasi yang menurut mereka 

mempengaruhi amenitas tapak. 

Kalo ini kan dulu sini kan tumbuh-tumbuhan semua, terus lebih hijau dari sekarang. 

Dulu tumbuhannya buanyak sekali. 

[V4: pengunjung, perempuan, 41 tahun] 

Sebagian pengunjung mengetahui bahwa air dari Umbulan dimanfaatkan untuk air minum. 

Konten dari pernyataan ini selain mengenai pemanfaatannya untuk air minum kota Pasuruan dan 

Surabaya, dan untuk produksi air minum kemasan, juga tentang tidak meratanya distribusi air ke 

wilayah sekitarnya. Topik pemanfaatan air ini kebanyakan diungkapkan dalam konteks komponen 

proses sejarah tapak yang terkait dengan sejarah pengelolaannya untuk pemanfaatan air minum, 

serta dalam konteks perubahan volume air yang menurun sebagai dampak dari berbagai 

pemanfaatan. 

4.2.4 Keterkaitan 

Elemen keterkaitan (relationships) dalam CVM membahas hubungan antara pengguna dan hubungan 

antara pengguna dengan tapak. Pembahasan komponen keterkaitan ini untuk menggali persepsi 
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tentang makna MAU bagi penduduk dan pengunjung. Analisis terhadap komponen ini tak lepas dari 

keterkaitannya dengan elemen bentukan dan proses yang ada pada tapak, yaitu dari persepsi terhadap 

dua elemen tersebut terindikasi makna tapak bagi pengguna. 

a) Penduduk lokal 

Seluruh responden penduduk memiliki masa kecil yang terkait dengan tapak dan memiliki 

kenangan. Kenangan tentang tapak berkisar pada berbagai kegiatan dan persitiwa yang terjadi di 

masa lalu. Bermain, mandi, dan mencuci di tapak di luar kolam mata air merupakan kegiatan yang 

sering dilakukan. Kenangan terjadinya kecelakaan tenggelam, baik yang dialami oleh penduduk 

maupun pengunjung menjadi bagian dari masa lalu yang diungkapkan oleh sebagian besar 

responden.  

Tapak yang telah menjadi bagian dari kehidupan penduduk menumbuhkan familiarity dan rasa 

ikatan emosional terhadap tapak (place attachment). Hal ini berpengaruh terhadap persepsi 

penduduk, yaitu mereka menjadi lebih perhatian terhadap berbagai perubahan dalam tapak jika 

dibandingkan dengan para pengunjung yang datang sesekali. Lebih lanjut, kondisi ini 

menciptakan persepsi bersifat positif yaitu responden merefleksikannya melalui bersyukur dengan 

adanya sumber MAU yang kemudian dapat dinikmati secara langsung di rumah mereka, 

mengingat masih adanya desa-desa sekitar yang kesulitan air. Sehingga mereka pun memiliki 

harapan agar air dari Umbulan dapat terdistribusi merata ke desa-desa lainnya. Sementara itu rasa 

keterikatan penduduk terhadap tapak terindikasi dari harapan penduduk agar pengelolaan tapak 

diperbaiki. Isu ini disampaikan dalam konteks harapan agar secara fisik tapak dibangun dan agar 

pembangunan tersebut meningkatkan manfaat ekonomi dan sosial bagi penduduk. Salah satu 

responden menyatakan: 

Saya pengennya Umbulan dibangun kembali agar rakyat makmur, karena rakyat 

Umbulan banyak yang miskin. Dan warga dibebaskan bayar meteran air. 

[L14: penduduk, laki-laki, 74 tahun] 

Berbagai mitos dan legenda  (lihat boks) yang terkait dengan MAU mewarnai persepsi penduduk 

akan tapak. Mitos dan legenda disampaikan oleh responden dalam konteks terkait elemen proses 

yaitu sejarah tapak, peristiwa tenggelamnya pengguna tapak, dan tradisi. Adanya kejadian orang 

tenggelam yang berulang tersebut mendorong munculnya tradisi selamatan di tapak yang 

dilakukan oleh penduduk desa setidaknya setahun sekali. Tradisi ini menunjukkan penduduk 

percaya akan adanya kekuatan spirit yang mempengaruhi tapak. Mitos, legenda, dan nilai spiritual 

ini menjadikan tapak memiliki makna bagi penduduk.  
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Legenda dan Mitos Mata Air Umbulan 

Mata Air Umbulan memiliki cerita legenda dan mitos yang kebanyakan diungkapkan oleh para 

responden penduduk lokal. Legenda yang tumbuh dan masih diingat oleh masyarakat terutama terkait 

dengan sejarah asal-muasal munculnya mata air di Umbulan yang selalu dikaitkan dengan keberadaan 

orang-orang tua yang memiliki kekuatan spiritual. Sebagai contoh Mbah Selaga dikenal sebagai orang 

sakti yang membabat hutan di Umbulan yang berperan menemukan mata air ini di masa pendudukan 

Belanda. Sementara itu legenda asal muasal adanya hewan air yang dianggap endemik oleh penduduk 

lokal dan diberi nama kreco atau sumpil, dikaitkan dengan Mbah Sakrudin yang dianggap sebagai 

orang suci dan sakti. Mbah Sakrudin yang merasa terganggu oleh binatang tersebut ketika sedang 

berwudhu di kolam mengutuk hewan tersebut hingga ekornya putus. 

Mitos yang beredar diantara responden terutama penduduk lokal yaitu tentang adanya ‘penunggu 

gaib’ Mata Air Umbulan yang terkadang memakan korban. Penunggu ini dianggap sebagai penyebab 

tenggelamnya para pengunjung, dan karena kebanyakan yang tenggelam adalah laki-laki maka 

dipercaya penunggu gaib tersebut berjenis kelamin perempuan. Ada pula yang menyatakan penunggu 

gaib tersebut berupa ular siluman. Peritiwa tenggelam tesebut terkadang dikaitkan dengan hari-hari 

tertentu seperti 1 Sura dan Lebaran. Selain itu terdapat pula mitos bahwa mata air Umbulan mampu 

mengobati berbagai penyakit selain menjadi obat untuk menambah kekuatan badan. 

b) Pengunjung 

Kualitas lingkungan alami MAU mempengaruhi persepsi pengunjung terhadap tapak. Pengunjung 

memaknai MAU sebagai kolam mata air yang sejuk dan segar, dengan kualitas air yang sangat 

baik. Suasana sejuk dan segar dinyatakan oleh pengunjung terkait dengan elemen air, vegetasi 

pepohonan, dan kombinasi keduanya (Gambar 23). Hal ini menunjukkan bahwa amenity tapak 

merupakan nilai penting bagi pengunjung. Lebih lanjut, kualitas amenity pada Umbulan tersebut 

merupakan citra (image) dan identitas tapak yang mampu menarik pengunjung untuk tetap datang 

meskipun terdapat pemandian lain di sekitar tapak. 

Tujuan pengunjung ke tapak adalah untuk berekreasi, sehingga motivasi tersebut mempengaruhi 

sudut pandang mereka terhadap tapak. Hal ini direfleksikan oleh persepsi pengunjung yang 

mayoritas dikaitkan dengan bentukan struktur dan kegiatan yang mereka lakukan. Pernyataan 

pengunjung tentang bentukan (forms) sebagian besar mengenai fasilitas untuk menunjang 

kegiatan dan akses menuju MAU. Minimnya fasilitas penunjang menjadikan mereka merasa 

kurang nyaman di tapak. Tak heran jika hampir seluruh responden mengharapkan tapak 

dikembangkan sebagai area wisata. Sebagaimana terlihat dari respon salah seorang responden 

pengunjung yang menanggapi pertanyaan tentang harapannya terhadap tapak: 

Yang pertama mengenai fasilitas, yang kedua, termasuk parkir…tempat ganti…ada 

tempat khusus untuk mainnya anak-anak kecil. 

[V4: pengunjung, perempuan, 41 tahun] 
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Gambar 23.  Suasana kesegaran, kesejukan dan 
kealamian Mata Air Umbulan menciptakan amenity 
bagi pengunjung 

 

4.3 Interaksi Pengguna dengan Tapak  

4.3.1 Bentuk interaksi 

Analisis terhadap komponen CVM memperlihatkan bahwa pengguna tapak dari kelompok penduduk 

dan pengunjung melihat tapak dari dua sudut pandang yang berbeda. Penduduk menilai tapak dari sisi 

keterikatan tempat (place attachment); fenomena ini merupakan salah satu dimensi psikologis dari 

ikatan antara penduduk dengan tapak (people-place bonding) (Rollero & De Piccoli, 2010). Bagi 

penduduk, MAU merupakan bagian dari keseharian mereka, baik untuk pemenuhan kebutuhan air 

maupun sumber penghidupan. Sementara itu pengunjung menilai tapak dari sisi kepuasan yang 

diperoleh ketika mereka berekreasi di tapak; pengalaman berwisata yang memuaskan manakala 

berkunjung ke suatu obyek merupakan salah satu harapan wisatawan (Gunn, 1994). Bagi pengunjung, 

MAU adalah tempat wisata.  

Implikasi adanya perbedaan ini yaitu meskipun terdapat banyak kesamaan elemen yang dinilai oleh 

penduduk dan pengunjung, namun dua kelompok ini memiliki dasar yang berbeda dalam 

mengungkapkannya. Sebagai contoh, baik penduduk maupun pengunjung mengharapkan tapak untuk 

dibangun. Penduduk menyatakannya dengan harapan agar pembangunan memberikan manfaat 

terutama dari sisi perbaikan taraf hidup secara ekonomi dan sosial. Sementara itu sebagian besar 

pengunjung berharap pembangunan akan meningkatkan kenyamanan mereka berekreasi di tapak. 

Adanya perbedaan perspektif ini dapat dipahami mengingat, pertama, mereka memiliki kepentingan 

yang berbeda terhadap tapak; sebagaimana pernyataan Sauer (1925) bahwa penilaian individual 

terhadap makna lanskap ditentukan oleh kepentingannya (interests) terhadap lanskap. Dan kedua, 

kelompok penduduk dan pengunjung memiliki perbedaan ikatan-dengan-tapak (people-place 

bonding).  

Hubungan antara masyarakat pengguna dengan MAU bertambah intens dengan meningkatnya 

kegiatan masyarakat di tapak. Meningkatnya interaksi manusia dengan tapak seiring dengan waktu 

telah menimbulkan pengaruh, baik pada tapak maupun pada masyarakat pengguna. Di sisi pengguna, 

MAU tidak hanya bernilai ekonomi dan sosial. Berjalannya proses pemanfaatan tapak dalam dimensi 

waktu yang panjang telah melahirkan atribut nilai budaya yang menjadikan tapak ini unik. Nilai yang 

dimaksud sebagaimana telah dijelaskan pada bagian komponen keterkaitan, dipengaruhi oleh dimensi 
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afeksi –yaitu bentuk ikatan emosional terhadap suatu tempat- bersifat intangible, seperti amenity, 

makna spiritual (mitos, legenda, anugerah), kenangan. Serta bagi penduduk, dari sisi aspek kognisi, 

tapak merupakan entitas bagian dari kehidupannya. 

4.3.2 Isu perubahan tapak  

Pemanfaatan air dan ruang pada tapak di sisi lain juga menimbulkan permasalahan. Salah satunya 

seperti yang telah diindikasikan melalui analisis elemen biofisik yang dibahas di bagian sebelumnya 

yaitu adanya ketidaksesuaian pemanfaatan ruang untuk aktivitas oleh masyarakat. Secara garis besar, 

permasalahan yang terjadi di tapak saat ini dipengaruhi oleh berbagai isu sebagaimana diungkapkan 

oleh responden. Walaupun kedua kelompok responden menilai tapak dengan motivasi yang berbeda, 

namun isu yang terkandung dalam pernyataan yang dikemukakan oleh kedua kelompok secara 

mendasar sama. Melalui pengelompokkan berbagai aspek dari setiap komponen CVM, berbagai topik 

isu tersebut dapat dikategorikan sebagai berikut: 

 Pemanfaatan tapak untuk penggunaan air dan ruang 

 Pengembangan infrastruktur 

 Pembangunan tidak merata yang mempengaruhi kondisi sosial dan ekonomi setempat 

 Pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan yang tidak optimal 

 Penurunan kualitas lingkungan tapak 

 Harapan pembangunan 

Adanya upaya pemanfaatan tapak melalui penyaluran air minum ke daerah lain dan penggunaan air 

oleh masyarakat telah menciptakan ruang-ruang aktivitas di tapak, baik yang terbentuk secara 

terencana atau terarah, maupun yang muncul secara organik. Pengembangan pemanfaatan tapak 

secara terarah ditunjang dengan pembangunan berbagai sarana-prasarana oleh pihak-pihak yang 

memiliki otoritas serta pembukaan lahan untuk konstruksi infrasruktur penunjang. Namun demikian, 

pengembangan dan pembangunan tersebut manfaatnya tidak sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat 

desa sekitarnya dan menimbulkan kesenjangan antara desa yang satu dengan yang lain dan dengan 

daerah-daerah penerima manfaat dalam konteks penggunaan air. Hal tersebut terutama dirasakan 

dalam hal tidak meratanya distribusi air. Kondisi ini merupakan salah satu penyebab masyarakat 

datang ke tapak untuk mendapatkan air bersih. Pada awalnya kegiatan ini dialokasikan pada tapak, 

namun di kemudian hari cenderung menjadi tidak terkendali dan menstimulasi terbentuknya ruang-

ruang pemanfaatan secara organik.  

Penduduk lokal yang menjadikan MAU sebagai ladang usaha untuk memenuhi kebutuhan 

pengunjung, dengan kesadaran lingkungannya yang rendah, menimbulkan permasalahan ruang dan 

polutan. Kondisi ini juga diperparah dengan perilaku yang sama yang dimunculkan oleh para 

pengunjung. Selain itu, beragam kegiatan di tapak telah mengundang kriminalitas sehingga 

memunculkan konflik sosial. Sedangkan kegiatan pengelolaan tapak tidak optimal yang menyebabkan 

secara visual tapak tidak terawat dengan baik dan tidak terlihat upaya mengendalikan aktivitas 

masyarakat. Sehingga secara keseluruhan berbagai permasalan tersebut telah mengakibatkan 

penurunan kualitas lanskap MAU yang dapat mengancam kelestariannya. Kondisi kerusakan ini 

menjadikan penduduk dan pengunjung berharap MAU dibangun, yaitu pembangunan yang 

berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat sekitar dan dapat menjadi area rekreasi yang 
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nyaman dengan mempertahankan karakter lanskapnya yang dikenal dengan kesegaran, kesejukan, dan 

kealamiannya. Hubungan antara isu yang mempengaruhi persepsi masyarakat digambarkan secara 

diagramatis pada Gambar 24, yang sekaligus menjelaskan fenomena yang terjadi di tapak MAU.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Hubungan antara faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat pengguna terhadap tapak yang 

secara keseluruhan merefleksikan isu yang melingkupi perubahan tapak 

4.3.3 Dinamika perubahan tapak 

Intervensi pengguna pada lanskap telah membawa perubahan pada tapak MAU, terutama sejak mata 

air ini melayani kebutuhan air bersih masyarakat kota. Dari hasil wawancara pengguna tapak dan 

mengkaji data terkait Umbulan, maka diperkirakan proses perubahan tapak berdasarkan 

pengelolaannya mengalami transformasi dari: ekosistem alami hutan tropis dataran rendah menjadi 

lanskap kolam mata air dan kolam pemandian mulai dari periode kolonial Belanda hingga sekarang. 

Perubahan signifikan penggunaan tapak terjadi, pertama, di masa kolonial Belanda dan kedua, di 

masa transisi Orde Baru ke Reformasi (Gambar 25). Masa kolonial Belanda menandai awal 

eksploitasi MAU dengan pemanfaatan tapak yang sangat terbatas. Di masa pascakolonial, eksploitasi 

berlanjut dengan perluasan cakupan daerah pengaliran air minum dan pemanfaatan ruang terbatas. 

Sementara itu pada transisi periode Orde Baru ke Reformasi, selain pemanfaatan air terus 

berlangsung, juga terjadi terbukanya akses menuju kolam mata air, dimana pagar dan tembok 

pembatas diterobos sehingga penduduk dan pengunjung dapat melakukan aktivitas secara leluasa di 

area inti, yaitu di kolam mata air/rumah pompa PDAM. Peristiwa ini menjadi titik awal kolam mata 

air digunakan oleh penduduk untuk berbagai keperluan. Keberadaan area mata air menjadi lebih 

terekspose dengan akses yang bebas ke kolam utama. Proses ini menunjukkan bahwa intensitas 

intervensi manusia terhadap tapak meningkat dari waktu ke waktu.  
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Gambar 25. Skema perubahan ruang dalam tapak  

Perubahan karakter tapak terjadi secara struktural dan fungsional. Perubahan struktural terutama pada 

karakter ruang, yaitu ruang inti mata air yang awalnya bersifat nonintensif, menjadi area intensif 

untuk pemanfaatan air. Selain itu, struktur tapak yang awalnya didominasi elemen alami dengan 

bentukan organik, kemudian berubah menjadi campuran elemen alami dan buatan (man-made). 

Perubahan fungsional yaitu area yang tadinya berupa mata air alami, kemudian menjadi sumber air 

dengan pemanfaatan terbatas, hingga berubah menjadi kolam pemandian, tempat mencuci, dan area 

rekreasi umum.   

Perubahan tersebut menjelaskan hasil analisis kondisi biofisik tapak yang telah dibahas sebelumnya 

(Lihat Gambar 21). Adanya ketidaksesuaian pemanfaatan ruang yaitu aktivitas masyarakat dilakukan 

di area dengan kerentanan hidrologis tinggi disebabkan oleh, pertama tidak adanya pengelolaan yang 

mengatur aktivitas masyarakat, terutama sejak masa Reformasi tahun 1998, sehingga mereka dapat 

mengakses area inti dengan bebas. Faktor kedua yaitu masalah sosial dan ekonomi terkait pemenuhan 

kebutuhan akan air sebagai sumber kehidupan yang esensial, sehingga pada tahap pertama masyarakat 

lokal datang ke tapak –terutama area inti – untuk mendapatkan air bersih; dan pada tahap kedua, 

dengan meningkatnya jumlah pengunjung, penduduk melakukan aktivitas ekonomi di tepian kolam 

ruang inti. Sebagian dari masyarakat lokal menyadari bahwa aktivitas di ruang inti dapat memberikan 

dampak negatif pada mata air. Namun mereka memaklumi berlangsungnya aktivitas tersebut karena 

mereka menyadari tidak semua penduduk dapat menikmati air bersih di tempat tinggalnya. Terjadinya 

fenomena ketidaksesuaian aktivitas masyarakat di tapak (lihat Analisis Elemen BioFisik) dengan 

demikian dapat dijelaskan latar belakangnya melalui analisis persepsi pengunjung ini. 

 

<<< 1917 1990an 1998 2016 

Kawasan alami Pengembangan  Pengembangan  Pengembangan  

Mata air 

Buffer 
pemanfaatan 
terbatas 

Ruang 

inti 

Ruang 

inti 

Buffer 

pemanfaatan 

terbatas 

Pemanfaatan 



43 

5. Rekomendasi Pengembangan Tapak 

Setiap lanskap akan terus mengalami perubahan sepanjang waktu. Demikian pula halnya dengan Mata 

Air Umbulan yang arah perubahannya sangat ditentukan oleh aktivitas penggunanya. Seluruh 

responden mengungkapkan harapan mereka agar tapak dibangun menjadi lebih baik, dalam konteks 

berdampak positif bagi masyarakat setempat dan menyediakan area rekreasi yang nyaman bagi 

pengunjung. Dengan mempertimbangkan kondisi fisik tapak dan penilaian pengguna terhadap MAU, 

maka agar tapak berkelanjutan pengembangannya di masa mendatang perlu memperhatikan 

penetapan fungsi tapak, penataan zonasi, pengembangan  ruang dan infrastruktur yang 

memperhatikan pelestarian karakter lanskap, serta program pengelolaan tapak dengan pelibatan 

masyarakat. 

5.1 Penetapan Fungsi 

Penetapan fungsi yang dimaksud yaitu terkait fungsi tapak yang akan dikembangkan beserta program 

untuk mengatasi berbagai aktivitas yang potensial berlangsung di tapak sebagai konsekuensi dari 

penetapan fungsinya. Dalam hal fungsi, pemegang otoritas MAU dan perencana perlu 

mempertimbangkan kebutuhan masyarakat pengguna, sehingga fungsinya tidak semata-mata untuk 

pemenuhan air bersih berbagai daerah di luar wilayah Pasuruan, namun juga untuk masyarakat 

setempat. Potensi tapak sebagai area rekreasi baik bagi penduduk setempat dan pengunjung penting 

untuk dipikirkan penyedia jasa ekosistem/lingkungan berupa air (provisioning ecosystem services) 

dan secara kultural (cultural ecosystem services) sebagai bagian dari ekosistem DAS Rejoso secara 

keseluruhan.   

5.2 Penetapan Zona 

Penetapan fungsi beserta aktivitas tersebut perlu diikuti dengan penataan zonasi tapak agar fungsi 

yang ditetapkan dapat berjalan secara optimal, dan seluruh kegiatan di tapak terakomodir dalam ruang 

yang telah ditetapkan. Dalam penataan ruang ini, faktor kerentanan hidrologis merupakan penentu 

penataan ruang secara makro untuk menjaga kelestarian MAU. Pembentukan ruang untuk 

mengakomodir kebutuhan masyarakat pengguna perlu diperhatikan. Sebagaimana terungkap dari 

analisis persepsi penduduk, kebutuhan air bersih merupakan salah satu isu yang secara signifikan 

berpengaruh terhadap pola ruang yang ‘tidak sesuai’ di tapak. Oleh karena itu, akses masyarakat 

terhadap air bersih perlu dipertimbangkan. Alternatif penanggulangannya dapat dilakukan secara 

keruangan dengan mengalokasikan kegiatan pemanfaatan air bersih oleh penduduk di tapak atau 

dengan membangun infratruktur untuk mengalirkan air bersih ke desa-desa yang membutuhkan. 

Sementara itu, bagi pengunjung disediakan ruang untuk area rekreasi. Secara diagramatik, penataan 

ruang secara makro berdasarkan kerentanan hidrologis dan pengembangan aktivitas digambarkan 

secara digramatis pada Gambar 26. 
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Gambar 26. Diagram penataan ruang secara makro berdasarkan kerentanan hidrologis dan pengembangan 

aktivitas di tapak Mata Air Umbulan 

5.3 Pelestarian Karakter Lanskap 

Penataan zona diikuti dengan pengembangan sarana-prasarana untuk mendukung fungsi dan aktivitas 

dalam tapak agar berjalan dengan baik dan tidak berdampak negatif terhadap keberadaan sumber air. 

Dalam rekomendasi ini, terkait sarana-prasarana, disarankan agar rancangannya mempertimbangkan 

nilai yang terkandung dalam tapak bagi masyarakat, terutama penduduk lokal, dalam konteks 

keterkaitan (relationships). Tujuannya yaitu untuk menjaga kelestarian nilai-nilai tersebut yang 

selama ini melekat pada masyarakat yang telah melahirkan ikatan penduduk dengan tapak (people-

place bonding). Selain itu, karakter MAU yang dikenal dengan citra kesegaran dan kealamiannya 

perlu diperhatikan dalam perencanaan infrastruktur sehingga keunikan tapak ini dipertahankan. 

Dengan menjaga karakter tersebut, maka MAU sebagai bagian dari kompoen yang membentuk 

identitas kawasan Umbulan dan sekitarnya terjaga.  

5.4 Partisipai Masyarakat dalam Pengelolaan Tapak 

Program pengelolaan tapak diperlukan baik untuk mengelola fisik tapak, maupun pengguna, dengan 

tujuan untuk menjaga kelestarian MAU. Dalam program pengelolaan, diharapkan melibatkan 

masyarakat lokal dengan tujuan untuk menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) yang secara 

tidak langsung mendukung keberlanjutan tapak. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan tapak 

secara garis besar dapat dilakukan secara langsung dan tak langsung. Pelibatan secara langsung 

misalnya melalui perekrutan penduduk setempat untuk berperan serta dalam kegiatan pengelolaan 

tapak, misalnya sebagai tenaga kerja bagian dari struktur organisasi pengelolaan tapak, atau berperan 

dalam aktivitas ekonomi di tapak. Pelibatan penduduk setempat dalam kegiatan pengelolaan melalui 

penciptaan lapangan kerja dapat menjadi bagian dari strategi untuk menumbuhkan rasa memiliki, 

sekaligus mengatasi masalah ekonomi dan sosial. Sementara itu pelibatan tak langsung masyarakat, 

baik penduduk maupun pengguna, dapat dilakukan misalya melalui program edukasi lingkungan baik 
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melalui penyebaran informasi maupun event yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mereka 

tentang aspek lingkungan dan ekologi tapak. 

Kesimpulan 

Tapak Mata Air Umbulan (MAU) telah mengalami perubahan sejak pengembangannya yang 

mengarah pada penurunan kualitas lanskapnya. Faktor manusia dengan budayanya, dianggap berperan 

dalam perubahan suatu lanskap. Oleh karenanya, studi analisis tapak ini mengkaji perubahan yang 

terjadi pada tapak melalui analisis elemen biofisik dan persepsi masyarakat lokal dan pengguna.  

Hasil analisis tapak pada studi ini memperlihatkan bahwa berdasarkan kerentanan hidrologis, yang 

merupakan faktor penentu keberlangsungan mata air Umbulan, maka tapak terbagi atas zona inti, 

buffer, dan pemanfaatan. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa aktivitas masyarakat dalam 

pemanfaatan ruang tidak sesuai dengan kerentanan hidrologis tapak. Analisis persepsi penduduk lokal 

dan pengunjung menunjukkan bahwa fenomena tersebut disebabkan oleh dua hal yaitu tidak 

optimalnya pengeloaan yang mengatur aktivitas masyarakat sehingga dapat bebas mengakses area inti 

untuk berbagai kegiatan, dan kedua, kurangnya pemenuhan kebutuhan dan akses air bersih bagi 

penduduk sekitar tapak. 

Studi ini mengaplikasikan Cultural Value Model (CVM) sebagai kerangka pikir yang mendasari 

analisis kualitatif persepsi masyarakat. Dengan menggunakan tiga komponen CVM yaitu bentukan 

(forms), proses dan kegiatan (processes and practices), dan keterkaitan (relationships) untuk 

interpretasi persepsi, maka bentuk interaksi manusia-tapak di Mata Air Umbulan dapat diidentifikasi. 

Analisis persepsi menunjukkan terdapat perbedaan sudut pandang antara penduduk lokal dan 

pengunjung dalam memberikan respon. Meskipun kedua kelompok partisipan ini membahas elemen 

yang sama, namun pernyataan penduduk dilatarbelakangi oleh aspek keterikatan dengan tapak (place 

attachment), sementara itu respon pengunjung dilandasi oleh aspek kepuasan berwisata. Perbedaan 

sudut pandang ini dapat dipahami karena keduanya memiliki perbedaan dalam hal kepentingan 

(interests) dan ikatan emosional dengan tapak. 

Lebih lanjut, analisis yang mengkombinasikan elemen biofisik dan persespi masyarakat ini 

menunjang pemahaman kita tentang interaksi antara pengguna dan tapak Mata Air Umbulan. Bentuk 

interaksi tersebut tercermin dari makna tapak bagi masyarakat lokal dan pengunjung sebagai bentuk 

ikatan psikologis antara manusia dan tempat, isu yang melandasi persepsi masyarakat yang secara 

garis besar berhubungan dengan proses perubahan tapak, serta gambaran dinamika perubahan tapak 

dalam dimensi waktu. Perubahan pada tapak terjadi secara signifikan pertama kali diperkirakan 

bermula dari penyaluran air bersih ke Kota Pasuruan di tahun 1917 yang diikuti dengan pembangunan 

fisik. Tapak terus berkembang dan dimanfaatkan secara terbatas, hingga kemudian di tahun 1998 

terjadi perubahan secara mencolok yang ditandai dengan peristiwa terbukanya akses ke mata air. 

Kejadian ini telah menyebabkan tapak berubah secara struktural dan fungsional dalam konteks ruang 

dan kegiatan, sebagaimana yang terlihat di tapak saat ini. 

Pengembangan tapak Mata Air Umbulan di masa mendatang diharapkan berkelanjutan. Untuk itu, 

dengan mempertimbangkan kondisi fisik tapak dan penilaian pengguna terhadap MAU, maka 

pengembangannya perlu memperhatikan aspek fungsi, tata ruang, pelestarian karakter lanskap, dan 
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program pengelolaan yang pada dasarnya saling berkaitan. Penentuan fungsi diperlukan untuk 

memperjelas kegiatan yang diakomodir oleh tapak, yang diatur melalui penataan zona. 

Pengembangan zona melalui pembangunan infrasturktur tapak diharapkan memperhatikan karakter 

lanskap tapak yang memiliki citra alami. Sementara itu, agar rencana pengembangan melalui penataan 

fungsi, ruang, dan infrastukrur tersebut dapat diimplementasikan tepat sasaran, maka peran 

masyarakat dalam kegiatan pengelolaan perlu dilibatkan.  

Analisis persepsi pengguan dalam studi ini melibatkan penduduk lokal dan pengunjung, Untuk 

mendapatkan gambaran menyeluruh tentang persepsi dan kepentingan seluruh pihak yang relevan 

terhadap pengelolaan   tapak maka perlu mengkaji pihak lain, seperti misalnya para pengambil 

keputusan baik di tingkat provinsi maupun daerah di bawahnya. 
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Appendix  

Lampiran 1. Matriks pengkodean hasil wawancara 

 

No Kode Frekuensi 

Penduduk Pengunjung Total 

1 Bentuk: fasilitas 4 12 16 

2 Bentuk: perkerasan 6 9 15 

3 Bentuk: sampah 4 0 4 

4 Bentuk: satwa 9 1 10 

5 Bentuk: struktur bangunan 2 0 2 

6 Bentuk: struktur gronjong 5 2 7 

7 Bentuk: struktur lainnya 13 7 20 

8 Bentuk: mesin pompa 3 0 3 

9 Bentuk: pipa penyaluran air 2 5 7 

10 Bentuk: tembok dan pagar 9 1 10 

11 Bentuk: warung 8 4 12 

12 Bentuk: vegetasi 19 8 27 

13 Keterkaitan: bernostalgia 0 2 2 

14 Keterkaitan: bersyukur 3 1 4 

15 Keterkaitan: harapan dibangun 19 17 36 

16 Keterkaitan: harapan keadilan 10 13 23 

17 Keterkaitan: harapan keamanan 2 2 4 

18 Keterkaitan: harapan masyarakat sejahtera 10 6 16 

19 Keterkaitan: harapan pengelolaan profesional 0 6 6 

20 Keterkaitan: harapan tetap alami 1 1 2 

21 Keterkaitan: kenangan 12 7 19 

22 Keterkaitan: kepercayaan 12 4 16 

23 Keterkaitan: kualitas visual 6 5 11 

24 Keterkaitan: legenda 3 3 6 

25 Keterkaitan: mistis 0 3 3 

26 Keterkaitan: mitos 5 2 7 

27 Keterkaitan: perasaan lebih baik 1 2 3 

28 Keterkaitan: ikatan dengan tapak 9 10 19 

29 Keterkaitan: sejuk/segar 6 12 18 

30 Proses: aksesibilitas 5 6 11 

31 Proses: bermain air/berenang 11 11 22 

32 Proses: ekonomi 14 5 19 

33 Proses: kecelakaan 9 3 12 

34 Proses: kegiatan pengunjung 8 13 21 

35 Proses: kerusakan struktur 15 7 22 

36 Proses: mandi 12 7 19 

37 Proses: memancing 3 0 3 

38 Proses: mencuci 10 7 17 

39 Proses: menikmati pemandangan 1 2 3 

40 Proses: pemanfaatan air ledeng 15 17 32 
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No Kode Frekuensi 

Penduduk Pengunjung Total 

41 Proses: pembangunan 24 5 29 

42 Proses: pencemaran lingkungan 3 4 7 

43 Proses: penurunan jumlah pengunjung 8 0 8 

44 Proses: penurunan jumlah satwa 4 0 4 

45 Proses: penurunan jumlah vegetasi 14 8 22 

46 Proses: penurunan kuantitas air 2 2 4 

47 Proses: penurunan pamor 5 2 7 

48 Proses: penurunan pengelolaan lingkungan 7 4 11 

49 Proses: peran institusi 3 4 7 

50 Proses: perilaku negatif 2 1 3 

51 Proses: perkembangan lambat 6 18 24 

52 Proses: perubahan perilaku 7 3 10 

53 Proses: sejarah mau 9 8 17 

54 Proses: tidak aman/masalah keamanan 10 5 15 

55 Proses: tradisi 6 4 10 

 Total 396 291 687 
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The World Agroforestry Centre is an autonomous, non-profit research 

organization whose vision is a rural transformation in the developing 

world as smallholder households increase their use of trees in 

agricultural landscapes to improve food security, nutrition, income, 
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